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ABSTRAK

Dirgamaya DHA, 2020: Fenomena Perilaku Sex Online dalam Platform Media
Sosial Ome TV. Fakultas Dakwah IAIN Jember. Dosen Pembimbing Bapak Minan
Jauhari S. Sos. I, M.Si

Teknologi komunikasi telah membentuk masyarakat digital yang memiliki
kebebasan untuk berinteraksi melalui sosial media tanpa perlu adanya batasan
siapa, dimana, dan kapan. Munculnya jejaring sosial bernama Ome Tv membuka
jalan bagi siapapun yang hendak melakukan apa saja di dunia maya seperti room
chatting secara acak kepada seluruh orang yang ada di dunia. Salah satu aplikasi
bernama Ome Tv tidak luput untuk di jadikan salah satu platform untuk
melakukan eskpresi apa saja kepada siapa saja. Sifatnya yang mudah di akses
tanpa adanya regestrasi, membuatnya lebih di gemari bagi pengguna yang butuh
privasi identitasnya. Namun kemudahannya di salah gunakan dengan perilaku
seks di dunia maya dengan nama lain sex online atau cybersex dalam bentuk
kegiatan erotisme.

Oleh karena itu, adapun fokus penelitian dalam penelitian ini: pertama,
mengetahui apa saja faktor yang mendorong pengguna Ome Tv melakukan sex
online. Kegiatan sex online tentunya terjadi karena beberapa faktor yang membuat
alasan pengguna melakukan aktivitas tersebut. Maka peneliti perlu memahami
pengguna untuk mengetahui sisi lain dari pengguna sex online, agar kedepannya,
bisa membuat masyarakat lebih hati-hati dalam memilih media sosial. Kedua,
untuk mengetahui perilaku sex online di ekspresikan melalui media Ome Tv.
Berdasarkan fungsi yang sebenarnya di media platform Ome Tv, tidak sesuali
dengan fungsi utama. Banyak pelanggaran-pelanggaran yang terjadi salah satunya
kegiatan sex online. Maka dari itu perlu adanya pengetahuan lebih jelas mengenai
fenomena baru ini.

Penelitian ini menggunakan metode Kkualitatif deskriptif. Teknik
pengumpulan data mengunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil
penelitian yang dilakukan peneliti, diperoleh bahwa Prilaku sex online menjadi
budaya baru di masyarakt cyber. Berikut hasil dari peneliti : Pertama , faktor
pendorong dari budaya konsumtif, kebutuhan seksualitas, dan beberapa ditemukan
orientasi seksual yang berbeda di aplikasi Ome Tv. Kebutuhan seksual tidak
didapatkan di dunia nyata menjadi pendorong besar bagi beberapa pengguna
sehingga menggunakan aplikasi ini sebagai alternatif. Selain itu juga faktor
lingkungan disekitar yang membuat pengguna menjadi terbiasa dengan kegiatan
sex online. Fenomena yang terjadi ini termasuk golongan penyimpangan sex
Eksibisionisme dimana penderitanya merasa puas ketika menunjukan alat
reproduksinya kepada orang asing. Kedua, budaya ini datang dari budaya barat
dimana perlakukan sama seperti melakukan sex bebas pada umunya, hanya saja
sex online dilakukan secara virtual melalui aplikasi dan dapat digunakan oleh
seluruh kalangan penggunanya, salah satunya Ome Tv,

Kata Kunci : Sex Online, Platform Ome Tv.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Internet telah memberikan banyak implikasi guna membantu kebutuhan
manusia, khususnya untuk berkomunikasi. Komunikasi yang dulunya
memerlukan waktu yang lama dalam penyampaiannya, kini dengan teknologi
segalanya menjadi sangat dekat dan tanpa jarak maupun letak geografis
masyarakat. Umumnya internet dapat digunakan untuk berkomunikasi secara
massa kepada sesama pengguna media sosial. Survei yang dilakukan oleh
Asosiasi Penyelenggara Jaringan Internet Indonesia (APJII)* mengungkapkan
bahwa rata-rata pengakses internet pada tahun 2019 di Indonesia
menggunakan smartphone yaitu 63,1 juta orang atau 47,6 %. Sementara jenis
konten yang paling diakses adalah media sosial yaitu sebanyak 129,2 juta
orang atau 97,4%.2 Melihat data tersebut membuka peluang baru bagi situs-

situs yang menawarkan layanan obrolan gratis dalam banyak media sosial.

! Asosiasi yang bertujuan untuk mengatus tarif jasa internet yang ada di Indonesia. Terbentuk pada
musyawarah nasional pertama pada tanggal 15 mei 1996 yang bertugas membantu menyediakan
jasa internet yang berkualitas, dan memasyrakatkan internet dalam menunjang pengembangan
sumber daya manusia, serta melakukan beberapa program strategi untuk pengembangan jaringan
internet di Indonesia. Jadi APJII ini adalah lembaga yang berhubungan dengan segala aspek
internet untu mempermudah masyarakat Indonesia dalam mangakses informasi.

https://id.wikipedia.org/wiki/Asosisasi_Penyelenggara_Jasa_Internet Indonesia diakses pada 27
Oktober 2020

? Data tersebut dilakukan dengan survey terhadap 5.9000 responden di Indonesia dengan margin of
error 1,28%. Sedangkan untuk pengumpulan datanya dilakukan dengan cara wawancara dan
bantuan kuesioner, serta menggunakan metode penelitian probality sampling (teknik
pengambilan sample dimana semua elemen mempunyai peluang untuk terpilih menjadi sample )
dan multitage random sampling (menggunakan semua elemn sample di semua komplek yang
dipilih atau diperlukan)

https://katadata.co.id/berita/2019/05/16/survei-apjii-penertrasi-pengguna-internet-di-indonesia-
capai-648 diakases pada 27 Oktober 2020



https://id.wikipedia.org/wiki/Asosisasi_Penyelenggara_Jasa_Internet_Indonesia
https://katadata.co.id/berita/2019/05/16/survei-apjii-penertrasi-pengguna-internet-di-indonesia-capai-648
https://katadata.co.id/berita/2019/05/16/survei-apjii-penertrasi-pengguna-internet-di-indonesia-capai-648

Berdasarkan alasan bahwa teknologi memfasilitasi komunikasi dan
internet merupakan tempat orang-orang berbicara secara online di jejaring
sosial. Barker, berpendapat “Berbagai jejaring sosial seperti Facebook,
Twitter, Line dan WhatsApp mampu menguhubungkan individu secara real
time melalui koneksi internet. Jejaring sosial tersebut telah merubah individu
dalam kehidupan sosial dari pertemuan tatap muka menjadi pertemuan dalam
jejaring sosial di media online.” Berbagai hal dapat dilakukan dengan
menggunakan media online, antara lain menjelajah informasi, transaksi jual
beli, bertegur sapa, mencari teman bahkan melakukan hal yang bersifat pribadi
sekalipun, seperti mencari pasangan hidup. Banyaknya beredar aplikasi seperti
Tantan, Tinder, MiChat, Ome TV dan lainnya yang berfungsi sebagai
pencarian teman dekat, sampai pada hubungan lebih serius. Namun tidak
dipungkiri, aplikasi yang digunakan itu diselewengkan sebagai aplikasi untuk
melakukan kegiatan erotis secara online yang disebut sebagai sex online atau
cybersex.

Sex ialah hal yang berhubungan dengan alat kelamin seperti
bersenggama.®>  Akan tetapi karena tidak bertemunya secara langsung alat
kelamin satu dengan alat kelamin lainnya melainkan bertemu menggunakan
aplikasi internet maka disebut sex online atau cybersex. Cybersex adalah
hubungan erotik yang terjadi di dunia maya. Cybersex menawarkan alternatif
serta variasi dalam kehidupan sex.* Pengguna sex dangan waktu yang terlalu

sering dapat menimbulkan gangguan hiperseksual. Karena sudah

% https://kbbi.kemendikbud.go.id
* Nurudin, Kutu media Seksualitas dalam Globalisasi Media ( Malang: Departemen Ilmu
Komunikasi Universitas Muhammadiyah Malang, 2010 ) hal 14



https://kbbi.kemendikbud.go.id/

ketergantungan maka mereka mencari banyak cara untuk memuaskan hasrat
mereka dengan menggunakan jalan alternatif yang mudah dan cepat yaitu
media online. Banyak situs sex online pasif yang beredar di internet, namun
karena sifatnya pasif dan pengguna tidak bisa ikut serta dalam hubungan intim
tersebut maka trobosan baru untuk menggunakan media sosial yang peneliti
pilih ini sebagai media sex online dengan pengguna internet lainnya.

Pada 25 Maret 2009, Leif K-Brooks dari Brattleboro Vermont
meluncurkan sebuat aplikasi obrolan online gratis dengan nama Omegle yang
kini di kenal dengan Ome TV. Omegle atau Ome Tv adalah situs obrolan
online gratis yang memungkinkan pengguna untuk berkomunikasi dengan
orang asing tanpa mendaftar. Layanan secara acak pasangan pengguna dalam
satu-satu sesi chat dimana mereka chatting anonim menggunakan pegangan
“Anda” dan “Orang asing”.” Omegle atau Ome TV awalnya hanya obrolan teks
yang dipasangkan pengguna secara acak untuk berkomunikasi sebagai "orang
asing". Aplikasi ini juga bisa di jadikan sosial eksperimen untuk mengenal
orang asing dan perkenalan untuk mendapatkan teman atau jodoh. Namun
setiap tahun Ome TV memperbarui fitur obrolan dengan memperkenalkan
modus video dan modus text chat secara bersamaan yang menggunakan web-
cam dan microphon.

Semakin berkembangnya teknologi beberapa fasilitas yang di tawarkan

semakin memudahkan pengguna, dengan adanya kemudahan yang di berikan

% Jenis situs Obrolan Online dengan Situs web omegle.com dengan selogan Talks to strangers!.
Leif K-Brooks Kurang dari sebulan diluncurkan setelah peluncurannya Maret 2009, Omegle
mengumpulkan sekitar 150.000 tampilan halaman.

https://id.m.wikipedia.org/omegle-talk-strangers-obrolan-online-orang-asing



https://id.m.wikipedia.org/omegle-talk-strangers-obrolan-online-orang-asing

membuat aplikasi Ome TV dipergunakan menjadi media yang menyimpang.
Dengan ketentuan pengguna tidak adanya regestrasi, membuat siapapun dapat
mengakses Ome TV  tanpa adanya batasan umur. Sebagian orang
menggunakan aplikasi ini menjadi jalan alternatif bagi para pengguna sex
online atau cybersex, mereka dapat berkomunikasi dengan orang secara
interpesonal dalam room chat kemudian melakukan hubungan erotis.

Salah satu fenomena dalam masyarakat modern saat ini adalah
peningkatan penggunaan internet cybersex. Dampak negatif dari cybersex,
adalah prostitusi, kejahatan cyber, pelecehan anak dan pornografi. Sebagai
generasi yang paling banyak mengakses internet memungkinkan masyarakat
dari usia remaja sampai dewasa ikut terlibat dalam aktivitas cybersex, seperti
halnya melakukan aktivitas seks offline seperti kegiatan masturbasi/onani,
senggama/berhubungan badan, bercumbu dan seks oral selama kurun enam
bulan terakhir. Mayoritas responden juga mengaku berhubungan badan
dengan pacar, teman dekat, orang asing (baru dikenal) tanpa ikatan
pernikahan. Sebagian besar responden melakukan aktivitas cybersex sebanyak
satu-dua kali seminggu di rumah sendiri. Tujuannya karena mereka ingin tahu,
sebagai hiburan dan rekreasi. Kebanyakan responden dalam melakukan
aktivitas cybersex dengan menjelajalah situs porno, sisanya melakukan
percakapan seks, mengunduh pornografi dan mengakses multimedia/software
seks. Temuan lain menyebutkan responden juga mengaku melakukan

percakapan seks dengan pacar, suami/istri, teman dekat dan orang yang baru



dikenal serta telah bertemu muka dengan seseorang untuk tujuan seks, yang
sebelumnya hanya bertemu online.®

Para ahli pun tertama para ahli bidang hukum pun juga tertarik
melakukan penelitian guna mengetahui dampak-dampak dari
penggunaan cybersex yang pada gilirannya akan dibuat suatu kebijakan dan
penanggulangan penggunaan cybersex yang telah banyak merugikan pada
mental manusia. Sayang memang kebijakan tersebut hingga kini tak jelas dan
kurang tegas. Masih banyak orang bisa mengkeses situs yang tak diinginankan
walupun dulu pernah akan ada pemblokiran. Menurut Dr. David Greenfield
menemukankan bahwa cybersex adalah menggunakan komputer untuk setiap
bentuk  ekspresi atau kepuasaan. Dikemukankan juga olehnya,
bahwa cybersex dapat dipandang sebagai kepuasaan/kegembiraan maya
(virtual gratifiacation), dan suatu bentuk baru dari keintiman (a new type of
intimacy). Patut dicatat bahwa hubungan intim atau keintiman (intimacy) itu
dapat juga mengandung arti hubungan seksual atau perzinahan. Ini dapat
disimpulkan dari peneliti berarti cybersex merupakan bentuk baru dari
perzinahan.’

Pada awal-awal ketika datang sebuah teknologi internet yang berada di
hadapan kita sehari-hari. Mungkin dulu hanya dimiliki oleh segelintir orang
saja namun sekarang coba kita lihat, teknologi ini sudah masuk ke desa-desa

sehingga setiap orang dapat mengaksesnya. Hal itu banyak menimbulkan

® Christiany Juditha, Perilaku Cybersex pada Generasi Milenial Cybersex Behavior in Millenial
Generation. Jurnal Pekommas, Vol. 5 No. 1, April 2020 hal 47

https://www.kompasiana.com/desiariani/5508fhe6a33311d0462e3al7/dampak-cyber-sex-para-
ahli-pun-turut-menelitinya diakses pada tanggal 18 November 2020
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https://www.kompasiana.com/tag/hukum
https://www.kompasiana.com/tag/penelitian
https://www.kompasiana.com/tag/kebijakan
https://www.kompasiana.com/tag/komputer
https://www.kompasiana.com/tag/internet
https://www.kompasiana.com/desiariani/5508fbe6a33311d0462e3a17/dampak-cyber-sex-para-ahli-pun-turut-menelitinya
https://www.kompasiana.com/desiariani/5508fbe6a33311d0462e3a17/dampak-cyber-sex-para-ahli-pun-turut-menelitinya

implikasi negatif bagi pemula dan belum sadar akan kegunaan sebuah
internet. Tertama bagi para remaja yang sering kali untuk mencoba-coba
membuka situs-situs yang tidak diperkenankan. Jangan salahkan para remaja
yang mungkin baru mengalami teknlogi, namun para orang dewasa dan anak-
anakpun ikut menikmatinya. Lebih parahnya jika anak-anak yang masih
kosong dan polos dijejelali dengan situs-situs yang kurang cocok bagi
perkembangan mereka. Cybersex yang sangat membahayakan bagi
perkemabangan mental anak-anak dan remaja. Dan perlu di sini di tekanakan
bahwa orang-orang dewasa juga kerap mengakses cybersex itu yang lebih
banyak terkena dampaknya.

Mengingat pentingnya dampak dari cybersex tersebut peneliti tertarik
untuk meneliti lebih dalam mengenai Prilaku sex online dan faktor apa saja
yang melatar belakangi pengguna sex online atau dengan kata lain cybersex
pada aplikasi Ome Tv.

. Fokus Penelitian

Peneliti memberikan batasan-batasan untuk menghindari salah
pemahaman dari apa yang dimaksud dan menjadi tujuan peneliti, sehingga apa
yang dibahas dalam penelitian ini lebih fokus dan terarah. Secara lebih
terperinci, masalah yang akan dikaji lebih lanjut adalah:

1. Apa saja faktor yang mendorong pengguna Ome Tv melakukan sex
online?

2. Bagamana perilaku sex online di pada media sosial platform Ome Tv ?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada
masalah-masalah yang telah di rumuskan.® Implikasinya masalah perlu
dirumuskan terlebih dahulu, barulah tujuan penelitian ditetapkan.’
Berdasarkan fokus penelitian yang telah peneliti rumuskan sebelumnya, secara
khusus tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui apa saja faktor yang mendorong pengguna Ome Tv
melakukan sex online.
2. Untuk mengetahui perilaku sex online di pada media soaial platform Ome
Tv.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang konstribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang
teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi dan
masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis.'
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam
pengembangan, memperkaya dan memperluas khasanah pengetahuan,

dalam bidang komunikasi khususnya komunikasi Cyber. Serta diharapkan

8 Tim penyusun,pedoman penulisan karya ilmiah ( jember: IAIN Jember Press,2015), 45
’ Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), 56.
19 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2017) 45.



dapat menambah pengetahuan ilmiah yang dapat digunakan sebagai
masukan, serta referensi literatur bagi peneliti berikutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Penelitian ini dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan
yang baru bagi peneliti tentang perkembangan teori komunikasi dalam
media. Selain itu, penelitian ini berguna sebagai salah satu syarat
peneliti untuk menyelesaikan studi strata satu (S1) pada program studi
Komunikasi dan Penyiaran Islam, fakultas Dakwah IAIN Jember.
b. Bagi Instansi atau IAIN Jember
Penelitian dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran
khususnya pada mata kuliah teori komunikasi, komunikasi cyber, dan
Etnografi virtual. Selain itu, penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai
tambahan bahan bacaan yang bermanfaat bagi pembaca terutama
Mahasiswa Komunikasi, serta diharapkan penelitian ini dapat
digunakan sebagai jembatan antar generasi.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak
terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh

peneliti.**

“Tim penyusun,pedoman penulisan karya ilmiah ( jember: IAIN Jember Press,2015) 45.



Adapun istilah-istilah penting yang menjadi titik perhatian peneliti
yaitu:
1. Fenomena
Fenomena diartikan sebagai hal-hal yang dinikmati oleh panca
indra dan dapat ditinjau secara ilmiah.'®> Kata Fenomena juga diartikan
sebagai keadaan yang sebenarnya dari suatu urusan atau perkara, keadaan
atau kondisi khusus yg berhubungan dengan seseorang atau suatu hal, soal
atau perkara. * Fenoma dalam hal ini peneliti mengartikan fenomena
sebagai gejala-gejala atau peristiwa-peristiwa yang terjadi dan dapat
diamati dalam kehiduap sosial.
2. Sex Online atau Cybersex
Cybersex merupakan subkategori dari Online Sexual Activity,
terjadi ketika dua individu atau lebih menggunakan internet untuk
terhubung dengan ekspresi seksual atau aktivitas pemuasan seksual yang
meliputi antara lain: melihat gambar atau aktivitas seksual melalui
webcam, terlibat dengan chatting seksual (chat rooms), berbagi email
bertemakan seksual, dan cybering, dimana dua atau lebih pengguna
internet bisa atau tidak melakukan masturbasi sambil bertukar pesan
seksual secara online. Deskripsi lain mengenai cybersex adalah berbagai
bentuk ekspresi seksual yang diakses melalui internet.
Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka disimpulkan bahwa

perilaku cybersex adalah suatu kegiatan atau aktivitas yang dilakukan

12 http://www.kamusbesar.com/10894/fenomena diakses pada tanggal 15 November 2019
13 http://www.artikata.com/arti-333239- kasus.html diakses pada tanggal 15 November 2019
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untuk kesenangan seksual, dimana internet digunakan untuk melihat
gambar-gambar atau email tentang seks, yang bisa atau tidak diikuti
perilaku masturbasi
3. Platform Ome TV
Ome Tv adalah situs obrolan online gratis yang memungkinkan
pengguna untuk berkomunikasi dengan orang asing tanpa mendaftar.
Layanan secara acak pasangan pengguna dalam satu-satu sesi chat dimana
mereka chatting anonim menggunakan pegangan “Anda” dan “Orang
asing”. Omegle atau Ome TV awalnya obrolan teks saja yang dipasangkan
pengguna secara acak untuk berkomunikasi sebagai "orang asing".
Aplikasi ini juga bisa di jadikan sosial eksperimen untuk mengenal orang
asing dan perkenalan untuk mendapatkan teman atau jodoh. Namun setiap
tahun Ome TV memperbarui fitur obrolan dengan memperkenalkan modus
video dan modus text chat secara bersamaan yang menggunakan web-cam
dan mikrofon.**
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dapat dijadikan sebagai gambaran singkat dari
tulisan penelitian ini, dan juga dapat dijadikan sebagai panduan bagi para
pembaca untuk mengetahui tata aturan urutan penulisan dalam menyusun
laporan. Dengan demikian, sistematika pembahasan sebagai garis besar dari
penulisan penelitian yang dapat dijabarkan secara sistematis dengan susunan

sebagai berikut:

Yhttps://id.wikipedia.org/wiki/Omegle diakses pada tanggal 21 November 2019
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Pada Bab Pertama, penelitian yang mengemukakan latar belakang
masalah. Pada bab ini akan dijelaskan tentang beberapa faktor yang menjadi
alasan mengapa penelitian ini penting untuk dikaji dan dilanjutkan dengan
memaparkan fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
istilah, serta sistematika pembahasan. Latar belakang mengungkapkan fakta
tentang pergeseran komunikasi yang semakin tergerus oleh perkembangan
teknologi. Berdasarkan fakta inilah kemudian dirumuskan pertanyaan
penelitian yang terdapat dalam sub bagian fokus masalah. Selain itu,
penelitian ini juga memberikan pemahaman tentang fenomena yang terjadi
pada generasi milenial saat ini yang terkadang memiliki banyak makna dalam
setiap apa yang mereka lakukan baik di media sosial maupun di dunia nyata.
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap konsep-konsep atau istilah-
istilah yang digunakan, maka pada bagian definisi istilah dijelaskan secara
singkat tentang cakupan konsep atau istilah yang digunakan tersebut. Sebagai
penutup pada bab ini, diuraikan sistematika pembahasan yang dimaksudkan
sebagai gambaran singkat dari sisi laporan penelitian.

Pada Bab Kedua, berisi tentang penelitian terdahulu yang memiliki
kesinambungan untuk dijadikan bahan referensi. Selain itu penelitian
terdahulu juga menjadi tolak ukur titik persamaan dan perbedaan antara
penelitian ini dengan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya. Dalam
bab ini juga diuraikan beberapa teori yang dijadikan acuan peneliti dalam

melakukan penelitian.
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Pada Bab Ketiga, akan diuraikan tahapan-tahapan penelitian, mulai dari
lokasi penelitian dilaksanakan, subyek penelitian, teknik pengumpulan data,
analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian, hingga
terkategorisasi sesuai dengan tema yang diangkat,

Pada Bab Keempat, Berisi pembahasan hasil dari cara kerja peneliti
yang berupa obyek penelitian, penyajian data, andlisis data dan pembahasan
masalah. Adapun fungsi dari bab ini diantaranya sebagai bahan kajian untuk
memaparkan data yang diperoleh guna menemukan kesimpulan.

Bab Kelima ini berisi kesimpulan penelitian serta saran-saran yang
tentunya bersifat kontruktif. Pada bab ini kesimpulan dikemukakan dengan
ditarik dari keseluruhan pembahasan yang terkait dengan fokus dan tujuan

penelitian. *°

15 penyusun, Pedoman Penulisan, 73



BAB I1
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu

Lia Ratnasari Pujiningtyas pada tahun 2014 melakukan penelitian
dengan judul Hubungan Penggunaan Media Sosial dengan perilaku sex siswa
SMP di Surakarta. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
antara penggunaan media sosial dengan perilaku sex siswa SMP di Surakarta.
Jenis penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan rancangan
cross sectional. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple
random sampling dengan pengambilan sampel tiap sekolah menggunakan
proporsional sampling.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 85,2% siswa merupakan
pengguna media sosial dan terdapat 0,8% siswa termasuk dalam katagori
perilaku sex buruk dan 99,2% siswa termasuk dalam katagori perilaku sex
baik kesimpulan dari penelitian ini adalah tidak ada hubungan antara
penggunaan media sosial dengan perilaku sex siswa SMP di Surakarta.
Persamaan penelitian ini dengan peneliti adalah mengenai penggunaan media
sosial dengan prilaku sex.

Riski Muhammad Fauzi pada tahun 2018 melakukan penelitian dengan
judul Fenomena pengguna Ome Tv pada kalangan Mahasiswa Bandung.
Persamaan ada beberapa persamaan penelitian dengan penelitian, yakni adalah
sama-sama mengenai Aplikasi Ome TV. Penelitian ini difokuskan untuk

memahami Fenomena Ome Tv di Kalangan Mahasiswa Kota Bandung. Tujuan

13
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dari diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui fenomena Pengguna
Aplikasi Ometv di Kota Bandung. Bertujuan untuk memahami motif, makna,
dan pengalaman mahasiswa pengguna aplikasi Ome Tv tersebut.

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
didasari oleh teori Alfred Schutz yaitu menggambarkan atau mengungkap
fenomena. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa
observasi, studi kepustakaan, wawancara secara mendalam. Teknik analisis
data pada penelitian kualitatif ini dilakukan beberapa tahapan, yaitu proses
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil
penelitian Fenomena Pengguna Aplikasi Ome Tv di Kalangan Mahasiswa
Kota Bandung, maka di peroleh hasil bahwa informan sangat antusias dengan
pembahasan penelitian ini. Mereka memiliki motif, makna dan pengalaman
yang berbeda. Namun beberapa informan memiliki motif, makna dan
pengalaman yang sama yaitu berawal dari coba-coba, lalu beranggapan bahwa
ometv sebagai sarana media hiburan dan dari Ome Tv tersebut informan dapat
mempunyai teman.

Anggar Dwi Untari pada tahun 2017 dengan judul Analisis Faktor yang
berhubungan dengan Perilaku Sex Pranikah pada remaja yang tinggal di
wilayah ebekas Lokalisasi. Perilaku seksual pranikah merupakan
permasalahan yang sering terjadi pada masa remaja. Lingkungan yang dekat
dengan tempat lokalisasi dapat memberikan pengaruh buruk terhadap
perkembangan perilaku dan kepribadian seorang anak. Tujuan dari penelitian

ini untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan perilaku seks pranikah
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pada remaja yang tinggal di wilayah bekas lokalisasi berdasarkan teori
Transcultural Nursing. Metode: metode penelitian menggunakan metode cross
sectional. Sampel nya adalah seluruh siswa siswi SMK Antarika Surabaya
yang tinggal di kelurahan Banyu Urip dan Putat Jaya berjumlah 159.

Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat hubungan pada
pengetahuan (p=0,458), ekonomi (p=0,395), nilai budaya dan gaya hidup
(p=0,263), teknologi (p=0,384), dukungan keluarga dan sosial (p=0,914),
peraturan dan kebijakan (p=0,982). Namun religiusitas terdapat hubungan
dengan perilaku seks pranikah remaja (p=0,004). Faktor religiusitas
merupakan faktor yang berkontribusi pada perilaku seks pranikah pada remaja
yang tinggal di wilayah eks lokalisasi. Diharapkan petugas kesehatan dapat
meningkatkan upaya preventif dan promotif untuk mencegah dampak dari
perilaku seks pranikah pada remaja.

Untuk lebih memudahkan pembaca, peneliti perbedaan dan persamaan

pada tabel di bawah ini:

Tabel 2.1
Perbedaan dan Persamaan Penelitian
No Nama Tahun Judul Persamaan Perbedaan
1. Lia Ratnasari | 2014 Hubungan Persamaan dalam perbedaannya
Pujiningtyas Penggunaan penelitian ini adalah Media
Media Sosail adalah sama-sama | sosial lebih
dengan mengenai umum dan global
perilaku sex penggunaan media | serta objek yang
siswa SMP di | sosial dengan diteliti
Surakarta perilaku sex menggunakan
siswa SMP




16

peniliti lebih
fokus pada satu
media sosial
yakni Ome TV
dan penggunanya
secara acak

Riski 2018 Fenomena Persamaan dalam perbedaannya
Muhammad pengguna Ome | penelitian ini adalah lebih pada
Fauzi Tv pada adalah sama-sama | fungsi asli dari
kalangan mengenai Aplikasi | Ome TV tersebut
Mahasiswa Ome TV
Bandung
peniliti melihat
penyimpangan
dari fungsi asli
dari Ome TV
Anggar Dwi | 2017 | Analisis Persamaan dalam perbedaannya
Untari Faktor yang penelitian ini adalah lokasinya
berhubungan adalah sama-sama | yang berada di
dengan mengenai Prilaku wilayah bekas
Perilaku Sex sex lokalisasi dan
pranikah pada berhubungan
remaja yang secara langsung
tinggal di
wilayah bekas
Lokalisasi peniliti
melakukan
penelitian
bertempat di

sebuah aplikasi
internet dimana
sex yang di
lakukan tidak
secara langsung

Table 2.1 di atas menjelaskan tentang persamaan dan perbedaan dari

penelitian terdahulu dengan penenlitian peneliti saat ini. Lia Ratnasari

Pujiningtyas perbedaannya adalah Media sosial lebih umum dan global serta

objek yang diteliti menggunakan siswa SMP sedangkan peniliti lebih fokus

pada satu media sosial yakni Ome TV dan penggunanya secara acak. Riski
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Muhammad Fauzi perbedaannya adalah lebih pada fungsi asli dari Ome TV
tersebut sedangkan peniliti melihat penyimpangan dari fungsi asli dari Ome
TV. Anggar Dwi Untari perbedaannya adalah lokasinya yang berada di
wilayah bekas lokalisasi dan berhubungan secara langsung sedangkan peniliti
melakukan penelitian bertempat di sebuah aplikasi internet dimana sex yang di
lakukan tidak secara langsung
B. Kajian Teori
1. Platform Media Sosial Ome TV
a. Media Sosial
Perkembangan teknologi informasi juga tidak saja mampu
menciptakan masyarakat dunia global, namun secara materi mampu
mengembangkan ruang gerak kehidupan baru bagi masyaraka terutama
bagi paltform media sosial, sehingga tanpa disadari, komunitas
manusia telah hidup dalam dua dunia kehidupan, yaitu kehidupan
masyarakat nyata dan masyarakat maya. Pada awalnya masyarakat
maya adalah sebuah fantasi manusia tentang dunia lain yang lebih
maju dari dunia saat ini. Fantasi tersebut adalah sebuah hiper-realitas
manusia tentang nilai, citra, dan makna kehidupan manusia sebagai
lambang dari kebebasan manusia terhadap kekuasaan materi dan alam

semesta. Namun teknologi manusia mampu mengungkapkan misteri
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pengetahuan itu, maka manusia mampu menciptakan ruang kehidupan
baru bagi manusia di dalam dunia hiper-realitas itu.'®

Dari beberapa penjelasan di atas mengenai sex online, platform
Ome Tv membuat kehidupan tersendiri membentu sebuah ruang chat
dalam internet khusus untuk menyalurkan fantasi seks yang tidak
didapatkan dalam dunia nyata.

Media Sosial menurut McGraw Hill Dictionari adalah sarana
yang digunakan oleh orang-orang untuk berinteraksi satu sama lain
dengan cara menciptakan, berbagi, serta bertukar informasi dengan
gagasan dalam sebuah jaringan dan komunitas virtual. Sedangkan
menurit Varider Taprial dan Priya Kanwar, media sosial merupakan
media yang digunakan oleh individu agar menjadi sosial, atau menjadi
sosial secara faring dengan cara berbagi isi, berita, foto dan lain-lain
dengan orang lain.'” Peneliti menyimpulkan mengenai berbagai
pengertian media sosial yakni sebuah media daring yang digunakan
satu sama lain dimana para penggunanya bisa dengan mudah
berpartisipasi, berinterkasi, berbagi,dan menciptakan isi blog, jejaring
sosial, forum dan dunia dunia virtual tanpa dibatasi oleh ruang dan

waktu.

16 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi; teori, paradigma, dan diskursus teknologi komunikasi di
Msyarakat, (Jakarta, Kencana Prenada Media Group: 2008) hal 161
17 https://pakarkomunikasi.com/model-model-komunikasi/amp diakses pada tanggal 18 November

2020
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b. Ome Tv

Omegle atau Ome Tv adalah situs Obrolan Online gratis yang
memungkinkan pengguna untuk berkomunikasi dengan orang asing
tanpa mendaftar. Layanan secara acak pasangan pengguna dalam satu-
satu sesi chat di mana mereka chatting anonim menggunakan
pegangan "Anda" dan "Orang Asing". Situs ini dibuat oleh 18-tahun
Leif K-Brooks dari Brattleboro, Vermont, dan diluncurkan pada
tanggal 25 Maret 2009. Kurang dari sebulan setelah peluncurannya
Maret 2009, Omegle mengumpulkan sekitar 150.000 tampilan
halaman hari, dan Maret 2009 situs memperkenalkan fitur konferensi
video. Situs ini sekarang menyediakan aplikasi mobile yang
memungkinkan pengguna chatting dengan orang asing dari perangkat
mobile.'®

Secara tidak langsung, Ome Tv ini bisa dikatakan salah satu
media berkomunikasi. Aplikasi ini bekerja seperti media sosial lainnya
tetapi layanan chat dan videocall dapat dilakukan secara bersamaan.
Tetapi yang membuat aplikasi ini berbeda dari media komunikasi
internet lainya adalah pengguna tidak bisa memilih sasaran atau tujuan
komunikan. Jadi pengguna akan berbicara dengan orang asing secara
random atau acak. Selain itu aplikasi ini juga tanpa ada prosedur
regentrasi sehingga siapapun dari anak-anak maupun orang dewasa

bahkan lanjut usia bisa mengakses aplikasi ini dengan syarat perangkat

18 https://id.wikipedia.org/wiki/Omegle di akses pada tanggal 24 November 2019
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https://id.wikipedia.org/wiki/Vermont
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tampilan_halaman&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tampilan_halaman&action=edit&redlink=1
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elektronik yang digunakan sudah terinstall aplikasi Ome Tv dan
tersambung internet.

Apa yang terjadi di Ome tv merupakan salah satu fenomena dari
realitas yang ada di online. Realitas virtual ini sebagaimana realitas di
dunia nyata terbentuk dari interaksi-kultur-struktur yang ada di antara
entitas yang terlibat. Keterlibatan entitas di tandai secara sederhana
maupun muncul ketika ia melakukan log in dan sesat kemudian entitas
tersebut sudah menjadi bagian dari masyarakat berjejaring internet
(networked sosiety)™®

Dari penjelasan di atas mengenai prosedur dan penggunaan
aplikasi Ome Tv, para pengguna sex online menjadikan alternatif cepat
dalam aktivitas sex online mereka dikarena kan lebih mudah dan aman
untuk bertemu dengan sesama pengguna sex online laiinya.
Komunikasi yang digunakan lebih kepada komunikasi interpersonal.
Komunikasi yang berlangsung antara dua orang secara tatap muka
bersifat pribadi seperti face to face.

2. Perilaku Sex Online di dunia maya
a. Perilaku Sex

Kebutuhan seksual pada manusia dan binatang, dalam ilmu

biologi terungkap lewat asumsi mengenai “insting seksual”. Insting ini

disamakan dengan insting mencari makan, juga dengan rasa lapar.

19 Nasrullah Rulli, Etnografi vitual: riset komunikasi, budaya, dan sosioteknologi di internet
(Bandung, Simbiosa Rekatama Media: 2017) hal 2

0 M. Hardjana Agus, Komunikasi interpersonal dan Komunikasi Interpersonal (Yogyakarta:
Penerbit Kanisius, 2003) hal 85
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Dengan dimulainya masa pubertas. Mulai tampak perubahan yang
mengubah kehidupan seksual seseorang dalam bentuknya yang normal
dan pasti. Insting seksual yang tadinya bersifat autoerotis, Kini
menemukan objek seksulanya. Tujuan seksual memberikan fungsi
yang sangat berbeda bagi dua jenis kelamin, perkembangan seksual
mereka Kini juga tampak berbeda. perkembangan seksual pria lebih
konsisten dan lebih mudah di pahami, sementara pada wanita,
perkembangan tersebut menampakkan adanya sedikit kemunduran.
Normalitas kehidupan seksual hanya dijamin oleh kesesuaian dua
aliran mengarah pada objek seksual dan tujuan seksual.*

Profesor Raquel dan Ruben Gut di Fakultas Kedokteran
Pennsylvania University merupaka pemrakarsa MRI. Mereka
mendapati bahwa bagian komisura yang menghubungkan belahan otak
kiri dengan belahan otak kanan pada otak laki-laki berukuran 12%
lebih kecil dibandingkan pada otak perempuan. Ini yang menjadi
alasan mengapa laki-laki dapat memusatkan perhatiannya lebih penuh
pada satu tugas bila dibandingkan dengan perempuan. Cara kerja otak
laki-laki yang bersifat satu arah membuat dapat memusatkan
perhatiannya dengan sungguh-sungguh entah pada sex atau cinta. Sex
bisa sekedar sex dan cinta bisa jadi hanya cinta dan biasanya hal itu
terjadi saat yang bersamaan. Ini yang membuat laki-laki bisa

melakukan sesuatu yang tidak dimengerti perempuan: melakukan sex

2! Freud, Sigmund, Three Contribution to the theory of sex (Yogyakarta, Mitra Media Nusantara:
2003) hal 89-91
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dengan perempuan yang tidak disukainya. Bagi laki-laki sex bisa
berupa sekedar hubungan sex kemudian dia dapat melupakan begitu
saja.?

Dari teori diatas dapat disimpulkan kegiatan sex lebih dominan
kepada seorang laki-laki dari pada perempuan. Yang terjadi dunia
nyata laki-laki yang lebih banyak melakukan kegiatan sex dari pada
wanita. Bila melihat dilingkungan sekitar justru pekerja sex lebih
banyak wanita dikarenakan lebih kepada kebutuhan ekonomi.
Sedangkan pria lebih kepada kenikmatan yang dialami saat melakukan
sex. Mangkanya mengapa pria cenderung melaukan sex bebas dengan
banyak wanita.

Budaya sex bebas sudah menajadi hal biasa di negara Barat
teruatama bagi negara dengan mayoritas non Muslim. Tentu bagi
negara dengan mayoritas Islam ini sangat menyimpang dari ajaran
agama. Perwujudan penyimpangan seksual yang terjadi selama ini,
tidak jauh dari pengaruh budaya Barat berupa kebebasan
mengekspresikan simbol seksualitas diri di mana masyarakat Muslim
terutama di Indonesia tidak mampu membendungnya melalui tatanan
adat istiadat. Ini juga dapat dilihat dari pengaruh pemikiran Freud yang

mengganggap penyimpangan seksual bukan hal yang negatif, tetapi

22 Allan dan Barbara, Why men want sex and women need love ( Jakarta, Pt Gramedia Pustaka
Utama: 2018) hal 271
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perilaku tersebut merupakan kinerja hormonal yang lumrah dan tidak
bisa dicegah.?®

Budaya kebebasan berekspresi dalam bentuk pornografi dan
pornoaksi sebagaian masyarakat muslin terutama di Indonesia
dijadikan sebagai aktivitas tertutup dan terbatas. Pornografi dan
pornoaksi tersebut kemudian dijadikan realitas objektif yang
perwujutannya dapat berupa teknologi, gambar, patung, lukisan, dan
lain-lain. Perwujudan perilaku penyimpangan seksual di dalam
masyarakat Indonesia bermula dari nilai-nilai budaya yang sangat
relatif terhadap masalah-masalah kontemporer, yaitu perilaku budaya
seks bebas dalam bentuk gambar (pornografi) dan gerakan erotis
(pornoaksi). Dalam tatanan budaya dan adat istiadat di Indonesia,
budaya seks bebas masih tetap sulit diterima secara umum, selain
masih terdapatnya budaya yang sangat mengikat secara pribadi,
terdapat pula nilai-nilai religiusitas yang ada dan masih kuat di
masyarakat Indonesia. Terhadap berbagai bentuk ekspresi kebebasan
yang terdapat dalam budaya Barat dan sekarang melebur dalam
masyarakat Indonesia.

b. Sex Online

Dengan berkembangnya era di jaman teknologi, kepuasan sex

juga bisa dirasakan melalui internet atau dunia maya. Dimana aktivitas

tersebut terjadi melalui bantuan komputer atau smartphone yang sudah

2 Rusydi Hikmawan, Manifestasi Seksualitas dalam Budaya Kebebasan E Jurnal Vol. X No 2 Hal
349
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tersambung dengan internet. Sudah banyak beredar halaman situs
jejaring yang menawarkan video sex dari beberapa negara. Sebagian
besar juga situs tersebut dijadikan bisnis karena banyak pengguna
internet mencari situs tersebut.

Kegiatan sex online terjadi dengan dilakukannya ejakulasi
personal menggunakan alat bantuan sendiri lalu menggunakan video
sex di halaman internet menjadi rangsangan sex tersebut. Banyak juga
sebagian mendowload video tersebut agar dapat di lihat dalam keadaan
offline. Namun karena ini bersifat pasif dimana pengguna seks hanya
bisa melihat dan berimajinasi, mereka menggunakan alternatif lain
berinteraksi dengan masyarakat maya (cybercommunity).

Aplikasi-aplikasi yang ada dipergunakan untuk berkomunikasi
dan saling menunjukkan rangsangan-rangsan seksualitas. Seperti
dengan video call. Tentu jika ingin menggunakan video call perlu
adanya internet untuk menghubungkan satu pengguna seks dengan
pengguna lainnya. Layanan video call ini dapat kita jumpai pada media
sosial seperti whatsapp, skype, instragram, line, dan lain sebagainya.
Inilah yang dinamakan dengan sex online dimana pengguna seks
berhunungan dengan pengguna seks lainya melalui media sosial yang
terbuhung internet untuk mewujudkan fantasi seks mereka.

3. Jenis- Jenis Orientasi seksual
Ada banyak hal yang bisa melatarbelakangi orientasi seksual,

seperti faktor lingkungan, emosional, hormonal, dan biologis. Umumnya,
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seseorang akan menemukan orientasi seksualnya pada saat remaja atau
memasuki usia dewasa. Orientasi seksual bisa saja muncul tanpa ada
pengalaman seksual sebelumnya. Orientasi seksual biasanya dibagi ke
dalam kategori berikut ini:

a. Heteroseksual

Heteroseksual adalah orientasi seksual yang dianggap paling
umum. Tadinya, ini adalah istilah yang hanya mengacu pada
ketertarikan seksual atau emosional kepada lawan jenis. Sebagai
contoh, seorang pria tertarik pada seorang wanita dan sebaliknya.
Namun, Kini istilah heteroseksual juga dipakai untuk menggambarkan
jika seseorang tertarik kepada transgender. Jadi, istilah orientasi
seksual ini juga berlaku pada:

1. Priayang tertarik pada transgender wanita (transpuan)
2. Wanita yang bisa tertarik pada transgender pria (transpria)

Istilah transgender sendiri mengacu pada individu yang
identitas gendernya berbeda dari jenis kelamin biologisnya, baik yang
sudah melakukan operasi kelamin atau perubahan bentuk tubuh
maupun yang belum.

b. Biseksual

Biseksual atau yang sering disebut dengan “bi” adalah orientasi
seksual yang menggambarkan ketertarikan seseorang terhadap 2 jenis
kelamin, yakni pria dan wanita. Misalnya, seorang wanita tertarik

secara seksual atau emosional kepada pria sekaligus juga wanita.


https://www.alodokter.com/operasi-kelamin-tidak-hanya-rumit-tapi-berisiko
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Homoseksual

Homoseksual adalah istilah yang mengacu pada individu yang
memiliki ketertarikan seksual atau emosional kepada individu lain
yang memiliki jenis kelamin sama. Misalnya, seorang pria tertarik
kepada pria (gay), atau seorang wanita tertarik wanita (lesbian).

Selain itu, istilah homoseksual juga digunakan untuk:
1. Transpuan yang hanya tertarik kepada wanita
2. Transpria yang hanya tertarik kepada pria
Panseksual

Panseksual adalah istilah yang menggambarkan individu yang
tertarik secara seksual atau emosional kepada siapa saja, tanpa
memandang jenis kelamin atau orientasi seksual mereka. Seorang
panseksual bisa tertarik pada wanita, pria, transgender, atau interseks
(orang yang jenis kelaminnya tidak teridentifikasi sebagai pria atau
wanita). Individu panseksual umumnya tertarik kepada orang lain
berdasarkan kepribadian atau karakter orang tersebut, bukan
berdasarkan gendernya.
Aseksual

Istilah ini mengacu kepada individu yang tidak memiliki
ketertarikan seksual kepada orang lain dari jenis kelamin apa pun.
Walau tidak memiliki ketertarikan seksual, kaum aseksual masih
memiliki ketertarikan untuk menjalin hubungan romantis. Orang yang

tidak memiliki ketertarikan dalam hubungan romantis disebut


https://www.alodokter.com/faktor-penentu-seseorang-menjadi-homoseksual
https://www.alodokter.com/memahami-sisi-kesehatan-dari-transgender
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aromatik. Seseorang bisa saja menjadi aseksual tanpa menjadi
aromatik, tetapi bisa juga menjadi keduanya.
4. Penyimpangan Seksual
Ada banyak hal yang menyebabkan seseorang memiliki perilaku
seksual yang menyimpang atau parafilia. Sebagian ahli berpendapat bahwa
kelainan perilaku seksual disebabkan oleh trauma masa kecil, seperti
pelecenan seksual. Ada pula yang mengatakan bahwa kondisi ini
disebabkan oleh kelainan saraf di otak. Atas dasar itu, perilaku
menyimpang seksual biasanya ditangani dengan konseling dan terapi
untuk mengubah perilakunya. Obat juga bisa digunakan untuk membantu
proses itu. Sebab, tak menutup kemungkinan jika seseorang memiliki lebih
dari satu perilaku seksual yang menyimpang. Perilaku menyimpang ini
perlu mendapat penanganan dengan segera, sebelum pelakunya menyakiti
diri sendiri atau menimbulkan masalah hukum. Sebab, di berbagai negara,
beberapa jenis perilaku menyimpang seksual dianggap tindakan kriminal
dan dapat dijatuhi hukuman pidana. Lalu, apa saja yang dianggap sebagai
kelainan seksual? Dikutip dari situs yourtango®, berikut perilaku-perilaku
yang dianggap kelainan seksual:
a. Ekshibisionisme
Pelaku cenderung ingin membuat orang asing terkejut, takut,
atau terkesan dengan perilakunya. Pelaku merasakan kenikmatan

seksual bila korbannya terkejut saat ia beraksi. Misalnya, dengan

24 www.yourtange.com diakses pada tanggal 15 oktober 2020
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memperlihatkan alat kelamin atau bahkan masturbasi di tempat umum.
Ekshibisionisme, cenderung tak ada kontak fisik, apalagi seksual
antara pelaku dan korban.
. Voyeurisme

Pelaku mendapat kepuasan seksual dengan mengintip orang lain
yang sedang mandi, ganti pakaian, tanpa busana, atau beraktivitas
seksual. Tak menutup kemungkinan kalau voyeurisme melakukan
masturbasi ketika mengintip korban. Pada perilaku ini, voyeurisme
tidak bertujuan menjalin kontak seksual dengan korban.
Froteurisme

Pelakunya mendapat kepuasan seksual dengan menggesekkan
kelamin pada tubuh orang yang tak dikenal. Dalam kebanyakan kasus,
pelaku terdorong untuk melakukannya di tempat umum yang penuh
sesak seperti bus atau kereta. Perilaku ini cenderung mengundang
masalah hukum karena terjadi kontak alat kelamin tanpa izin.
Paedofilia

Pelaku memiliki fantasi, ketertarikan, bahkan melibatkan
aktivitas seksual dengan anak di bawah usia 13 tahun. Perilaku tersebut
antara lain memaksa anak menonton paerdofilia yang sedang
masturbasi, memegang kelamin anak, sampai melakukan hubungan
seksual dengan si anak. Banyak kasus paedofilia terjadi pada keluarga
sendiri. Si pelaku menjadikan anak atau anggota keluarga lain sebagai

korban.
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Sadomasokis

Pelaku mendapat kepuasan seksual dari rasa sakit. Rasa sakit
akibat kekerasan verbal atau non-verbal yang sengaja disebabkan oleh
diri sendiri atau disebabkan oleh pasangan. Kata-kata kasar dan
makian merupakan kepuasan seksual bagi sadomasokis. Aktivitas
seksual yang dilakukan sering kali menyerempet bahaya. Misalnya,
mencekik hingga tubuh mencapai kondisi kekurangan oksigen dengan
tujuan mencapai orgasme. Tindakan memukul, mengiris, gigitan,
diikat, mencekik, bahkan dicambuk yang berbahaya justru menjadi
kepuasan tersendiri bagi sadomasokis. Biasanya sudah ada
kesepakatan di antara pasangan tersebut untuk melakukan aktivitas
seperti ini. Hingga pelaku jarang terjerat masalah hukum.
Sadisme

Pelaku mendapat kepuasan seksual ketika menyiksa
pasangannya. Penderitaan fisik atau psikologis pasangan akan
membawa kesenangan bagi sadisme. Penderitaan korban bukan motif
sadisme. Rasa sakit korban juga tak meningkatkan gairah sadisme.
Orang dengan kelainan ini merasa dirinya berkuasa atas pasangannya.
Tujuannya adalah berkuasa sehingga tak jarang terjadi pemerkosaan,
bahkan pembunuhan. Pada kasus ekstrem, kematian pasangan akan

membawa kegembiraan bagi sadisme.
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g. Transvetitisme
Pelaku adalah pria heteroseksual yang mendapat kepuasan
seksual dengan berdandan sebagai wanita. Dandanan tersebut bisa
cukup hanya mengenakan pakaian wanita, bisa juga berdandan dengan
make-up hingga menata rambut.
h. Nekrofilia
Pelaku mendapat kepuasan seksual ketika melakukan aktivitas
seksual pada mayat. Parafilia jenis ini jarang ditemukan atau diungkap
ke umum.
i. Zoofilia
Pelaku mendapat kepuasan ketika melakukan aktivitas seksual
dengan binatang. Tak sebatas fisik, pelaku juga menjalin hubungan
emosi dengan binatang tersebut. Ini yang membedakannya dengan
beastiality.
j. Beastiality
Pelaku mendapat kepuasan ketika melakukan aktivitas seksual
dengan binatang. Perilaku ini hanya sebatas kontak fisik, tanpa

melibatkan hubungan emosi.®

Bhttps://health.kompas.com/read/2016/09/19/211500823/mengenal.10.jenis.penyimpangan.seksua
I?page=all di akses pada tanggal 17 oktober 2020
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah
pendekatan kualitatif, yaitu dengan melakukan penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati. Jenis penelitian deskriptif kualitatif merupakan sebuah
metode penelitian yang memanfaatkan data kualitatif dan dijabarkan sejara
deskriptif. Jenis penelitian deskriptif kualitatif kerap digunakan untuk
menganalisis kejadian, fenomena, atau keadaan secara sosial.”®

Peneliti dapat dengan leluasa menggambarkan, memaparkan,
menceritakan fenomena yang terdapat di lapangan secara nyata dan tanpa
rekayasa. Metode ini dipilih oleh peneliti karena dengan metode ini peneliti
dapat menggali informasi atau pengamatannya secara mendalam dan lebih
spesifik.

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara daring menggunakan aplikasi Ome TV

secara random . hal tersebut dikarenakan dari cara kerja aplikasi Ome Tv yang

secara acak mengatur penggunanya bertemu di sebuah room chat, peneliti

tidak bisa memilih sasaran komunikasi kepada subyek.

2 https://hot.liputan6.com/read/4032771/mengenal-jenis-penelitian-deskriptif-kualitatif-pada-
sebuah-tulisan-ilmiah. Diakses pada tanggal 16 November 2020
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C. Subyek Penelitian

Subyek penelitian di lakukan secara random berdasarkan dengan apa
yang di pilihkan oleh aplikasi Ome TV. Namun peneliti akan memilih
pengguna yang sedang melalukan aktivitas mendekati sex online saat siaran
langsung terjadi. Selain itu juga pengguna yang bersedia melalukan
wawancara dengan syarat dan ketentuan dari subyek penelitian

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi
secara langsung, wawancara terhadap narasumber dan mendokumentasi
kegiatan wawancara. Secara keseluruhan penelitian berlangsung sejak bulan
Februari — Oktober 2020 Dalam kurun waktu tersebut Peneliti aktif
menggunakan aplikasi Ome TV. Peneliti biasanya menggunakan Ome TV di
jam tertentu sepeti jam tengah malam sampai pagi. Di jam tersebutlah
pengguna Ome Tv lebih aktif dalam kegiatan cybersex sesuali dengan hasil
obeservasi peneliti. Peneliti terjun langsung di lapangan kurang lebih dalam
seminggu melakukan wawancara dan obeservasi 3 kali.

Untuk keperluan penggalian data secara online peneliti sebelumnya
memulai dengan penggalian informasi dengan pendekatan awal seperti
perkenalan yang lebih intens. Lalu memulai percakapan lebih dekat dan agak
sedikit aktif untuk memancing pengguna agar lebih mau terbuka. Dengan
begitu peneliti mendapatkan data informasi dari subyek penelitian secara suka
rela, tetapi sebagian dari mereka meminta untuk menyamarkan data diri

mereka agar tetap menjaga privasi mereka
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Keterlibatan peneliti dalam pengumpulan data berupa observasi terlibat
(participant observation) ditempuh secara cermat. Agar data yang di observasi
tidak hilang begitu saja, strategi yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan
melakukan pencatatan secepatnya begitu observasi terlibat selesai dilakukan.
Secara bersamaan dan berkelanjutan, observasi terlibat diiringi dengan
wawancara mendalam (indept interview) untuk memahami makna dibalik

tindakan yang mereka lalukan. 2’

Tabel 3.1
Narasumber Pengguna Ome Tv
No NAMA USIA KOTA PEKERJAAN
1 | STV 28thn | USA -
2 EF 20 thn | Indonesia Mahasiswa
3 | AD 15 thn | Indonesia Pelajar
4 RK 13 thn | Indonesia Pelajar
5 PNM 25 thn | Indonesia Tentara
6 FT 21 thn | Indonesia Mahasiswa
7 | AS 32 thn | Prancis Tenaga pengajar
8 JY 23 thn | Indonesia Dinas Pemerintah
9 E 29 thn | Indonesia Pedagang
10 | JH 35 thn | Indonesia Karyawan swasta

Tabel 3.1 merupakan daftar dari narasumber yang peneliti dapatkan.
Usia peneliti antara 13 sampai 35 tahun. 6 dari 10 narasumber merupakan
pekerja dan sisahnya meruapakan pelajar. Keseluruhan dalam penelitian ini
berjumlah 10 orang yang berlatar belakang profesi berbeda-beda. hal ini

karena peneliti ingin mengetahui perspektif informan secara umum dan

%" Dalam melakukan teknik wawancara, peneliti melakukan model wawancara tak terstruktur
(unstructured interview). Model tersebut dimanfaatkan untuk menjaring informasi seluas
mungkin dari informan tanpa secara ketat dan terpaku. Secara operasional, wawancara tak
terstruktur ini akan ditempuh melalui wawancara berfokus (focused interview) yang terfokus
pada satu persoalan tertentu dan dikombinasikan dengan wawancara bebas (free interview) yang
tidak memiliki pusat, tetapi pertanyaan dapat beralih-alih dari satu pokok ke pokok lain. Lihat
lebih lanjut Koentjaraningrat, “Metode Wawancara”, dalam Koentjaraningrat Metode-metode
Penelitian Masyarakat, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1991, him 139.
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meluas. Mereka yang dijadikan informan, selain karena pengguna aktif Ome
TV, juga mereka yang menyatakan ketersediannya untuk dijadikan informan.
E. Analisis Data

Kegiatan analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini, akan
dimulai dengan menelaah semua data yang terkumpul berupa wawancara,
maupun pengamatan. Hasil data yang diperoleh berdasarkan teknik analisis
data yang telah dijelaskan sebelumnya, akan disususun membentuk laporan
secara sistematis. Sesuai dengan metodologi penelitian ini, maka hasil
penelitian akan dijabarkan dalam bentuk deskripsi yang didukung dengan teori
yang bersumber dari buku, jurnal ilmiah dan lainnya, kemudian peneliti akan
menganalisisnya untuk mengetahui alasan pengguna Ome Tv cenderung
terhadap prilaku sex online.

Sambil melakukan wawancara, peneliti juga melakukan analisis
terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila yang diwawancarai terasa belum
memuaskan setelah dianalisis, maka peneliti akan memanfaatkan waktu yang
ada untuk melanjutkan pertanyaan lagi, dan mempertimbangkan ketersediaan
informan untuk diwawancarai lagi.

Untuk keperluan analisis data, prosedur yang ditempuh adalah
melakukan analisis seperti yang dikemukakan Miles dan Huberman, bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas.?® Secara operasional analisis

data —yang dikemukakan Miles dan Huberman-- dilakukan melalui 3 tahap,

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan L&R, (Bandung: Alfabeta, 2016) 246.
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yakni Reduksi data (Data Reduction) , Penyajian Data (Data Display) ,
Penyajian Data (Data Display), Penarikan Kesimpulan Dan Verifikasi
(Conclusion Drawing And Verification).? Selanjutnya model interaktif dalam
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ditunjukkan pada gambar
berikut:

Gambar 3.1 . Komponen Analisis Data Model Interatif

Data Collection — Data Display

N

Data Reduction < Clonclution
Drawwing

Sumber: Mathew B. Milles and A Michael Huberman, Analisis data
kualitatif,1992

Ketika proses penelitian, data yang akan diperoleh cukup banyak, baik

dari sumber dokumen, koran, maupun informan. Semakin lama peneliti di
lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks, dan rumit.
Untuk itu , perlu dicatat secara teliti dan rinci agar dengan mudah dilakukan
analisis data melalui reduksi data (Data Reduction). Mereduksi data, berarti
peneliti akan segera merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting. Dengan demikian, data yang akan direduksi akan

memberikan gambaran yang lebih jelas tentang tema utama penelitian yaitu

2 Mattew Miles & A. Michel Huberman, Analisis Data Kualitatif , terjemahan Tjetjep Rohendi,
Ul Press, Jakarta, 1992, him. 20; S Nasution, Metode Penelitian Kualitatif — Naturalistik,
Jakarta: Tarsito, 1988, him. 128-130
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representasi para pengguna Ome Tv, selain akan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
Reduksi data ini dibantu dengan menggunakan laptop dengan membuat
ringkasan, menelusur tema, dan memberikan kode-kode pada aspek tertentu.

Setelah reduksi data dilakukan, peneliti akan melakukan penyajian data
(Data Display) dalam bentuk uraian, bagan, hubungan antar kategori. Dengan
melakukan tahapan ini, sudah tentu akan memudahkan peneliti untuk
memahami apa yang terjadi yang selanjutnya dapat merencanakan kerja
berdasarkan apa yang telah dipahami. Dari sini kemudian peneliti
berkeyakinan dapat menyajikan data menggunkan narasi sampai pada sebuah
kesimpulan (Conclusion Drawing And Verification) yang meyakinkan. Untuk
pengambilan kesimpulan dilakukan melalui interpretasi terhadap informasi
yang ada, sehingga selalu diverifikasi selama penelitian berlangsung. Sampai
ditemukan bukti-bukti valid dan konsisten untuk menarik kesimpulan yang
kredibel.

F. Keabsahan Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi untuk menguiji
kredibilitas atau keabsahan data. Menurut Kriyantono,* triangulasi dalam
pengujian kredibilitas ini diartikan menganalisis jawaban subjek dengan
meneliti kebenarannya dengan data empiris (sumber data lainnya) yang

tersedia.

%0 Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, Disertai Contoh Praktis Riset Media, Public
Relation, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran, (Jakarta: Kencana
Prenda Media Group, 2011) 72
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Hasil penelitian harus dipertanggung jawabkan, demikian peneliti
melakukan pengecekan tentang keabsahan data yang diperoleh. Untuk
membuktikan bahwa apa yang telah diamati oleh peneliti sesuai dengan yang
terjadi dilapangan. Penguji keabsahan data perlu dilakukan untuk mengetahui
tingkat kepercayaan yang dicapai dan menunjukkan kepercayaan hasil temuan
dengan jalan membuktikan oleh peneliti pada kenyataan yang sedang diteliti.
Dalam penelitian ini teknik keabsahan data yang digunakan adalah teknik
tringulasi sumber.

Tringulasi sumber yaitu membuktikan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda dalam bentuk metode kualitatif. Misalnya peneliti membandingkan
data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara dengan isi suatu dokumen
yang berkaitan dengan fokus masalah yang diteliti.

. Tahap-tahap penelitian

Banyak ahli mengemukakan tahapan penelitian secara berbeda-beda.
Namun, setidaknya dapat dilaporkan ke dalam dua jenis yaitu yang
mengemukakan berdasarkan langkah fisik (operasional lapangan/ pragmatis)
yang ditempuh dan berdasarkan langkah kerja piker (kerangka pikir
paradigma) penelitian kualitatif.

Terdapat tiga tahapan penelitian. Pertama, tahap pra lapang. Tahap ini
peneliti melakukan obeservasi dengan melihat suasana lapang, melihat
informan, dan menyiapkan peralatan penelitian. Kedua, tahap pelaksaan

penelitian. Peneliti memahami latar penelitian dan melakukan persiapan diri.
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Peneliti memasuki lapangan melakukan wawancara kepada informan yang
sudah bersedia, kemudian melakukan pengamatan terkait tentang judul
penelitian. Peneliti juga berperan serta dalam penelitian sekaligus
mengumpulakan data. Ketiga, tahap penyelesaian. Tahap yang paling akhir
dilaksanakan dari sebuah penelitian. Pada tahap ini, peneliti menyusun data
yang telah diperoleh dan dianalisis dan disimpulkan dalam bentuk karya

ilmiah yang berlaku di fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri Jember.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA
A. Gambaran Objek Penelitian

Ome Tv Sebagai Media Platform

Media Sosial adalah sebuah media untuk bersosialisasi satu sama lain
dan dilakukan secara online yang memungkinkan manusia untuk saling
berinterkasi tanpa ruang batas. Sekarang ini mulai dari anak-anak sampai
orang dewasa sudah banyak sekali yang menggunakan media sosial. Definisi
Media secara sederhana dijelaskan sebagai alat komunikasi sebagaimana
definisi yang selama ini di ketahui*! Kata Sosial dalam media sosial secara
teori semestinya didekati oleh ranah sosiologi. Media sosial biasanya
digunakan untuk bersenang-senang atau berbisnis. Media sosial adalah suatu
media daring yang memudahkan para penggunanya untuk melakukan interaksi
sosial secara online. Di sana mereka bisa berkomunikasi, networking, berbagi,
dan banyak kegiatan lainnya. Media daring yang sering digunakan saat ini
adalah Instagram, Facebook, YouTube, Twitter, dan lain sebagainya.

Berikut ini adalah defini dari media sosial yang berasal dari berbagai
literatur peneliti:
1. Mandibergh (2012). Media sosial adalah media yang mewadahi kerjasama

di antara pengguna yang menghasilkan konten (user generated content)

2. Menurut Shirky (2008). Media sosial dan perangkat lunak sosial

merupakan alat meningkatkan kemampuan pengguna untuk bernagi (to

31 Dr Rulli Nasrullah, Media Sosial, (Bandung, Simbiosa Rekatama Media: 2017) hal 3
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Share), berekerja sama (to co-operate) di antara pengguna dan melakukan
tindakan secara Kkolektif yang semuanya berada di luar kerangka
Institusional .*

3. Michael Cross (2013). Media sosial adalah suatu sebutan yang
memaparkan bermacam-macam teknologi untuk mengikat banyak orang
ke dalam suatu kolaborasi, berinteraksi, dan saling berbagi informasi lewat
pesan berbasis web.

4. Philip Kotler dan Kevin Keller (2016). Media sosial adalah fasilitas yang
disediakan untuk para konsumen guna berbagi informasi melalui teks,
video, gambar, dan audio antara satu orang dengan orang lain, satu
perusahaan dengan perusahaan lain, atau bahkan satu orang dengan
perusahaan.

Dari beberapa definisi pengertian diatas, salah satu media sosial yang
menarik perhatian peneliti adalah aplikasi Ome Tv. Aplikasi ini sedikit
berbeda dari media sosial yang lain, hakekatnya penggunaanya masih sama
dengan media sosial lainnya. Media sosial yang lain seperti Facebook,
Instagram, Twitter dll, pengguna menggunakan ldentitas akun seperti nama
pengguna, foto profil, ada sesuatu yang bersangkutan dari identitas. Sedangkat
Ome Tv, hanya dengan identitas negara dan gander saja sudah cukup untuk

melakukan kegiatan mengobrol online di media sosial. Tanpa adanya

regestrasi atau syarat ketentuan yang ketat.

%2 Dr Rulli Nasrullah, Media Sosial, (Bandung, Simbiosa Rekatama Media: 2017) hal 11
% https://tekno.foresteract.com/media-sosial/ diakses pada tanggal 17 oktober 2020
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Aplikasi Ome TV
Gambar 4.1 Aplikasi Ome TV

Sumber: https://ome.tv/

Ome [ 0 t
TV M m e o V

Omegle atau Ome Tv adalah situs Obrolan Online gratis yang
memungkinkan pengguna untuk berkomunikasi dengan orang asing
tanpa mendaftar. Layanan secara acak pasangan pengguna dalam satu-satu
sesi chat di mana mereka chatting anonim menggunakan pegangan "Anda"
dan "Orang Asing". Situs ini diobuat oleh 18-tahun Leif K-Brooks
dari Brattleboro, Vermont, dan diluncurkan pada tanggal 25 Maret 2009.
Kurang dari sebulan setelah peluncurannya Maret 2009, Omegle
mengumpulkan sekitar 150.000 tampilan halaman hari, dan Maret 2009 situs
memperkenalkan fitur konferensi video. Situs ini sekarang
menyediakan aplikasi mobile yang memungkinkan pengguna chatting dengan
orang asing dari perangkat mobile.**

Secara tidak langsung, Ome Tv ini bisa dikatakan salah satu media
berkomunikasi. Aplikasi ini bekerja seperti media sosial lainnya tetapi layanan
chat dan videocall dapat dilakukan secara bersamaan. Tetapi yang membuat

aplikasi ini berbeda dari media komunikasi internet lainya adalah pengguna

3 https://id.wikipedia.org/wiki/Omegle di akses pada tanggal 24 November 2019



https://ome.tv/
https://id.wikipedia.org/wiki/Obrolan_Online
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Mendaftar&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Brattleboro,_Vermont&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Vermont
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tampilan_halaman&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Konferensi_video
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Aplikasi_mobile&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Omegle
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tidak bisa memilih sasaran atau tujuan komunikan. Jadi pengguna akan
berbicara dengan orang asing secara random atau acak. Selain itu aplikasi ini
juga tanpa ada prosedur regentrasi sehingga siapapun dari anak-anak maupun
orang dewasa bahkan lanjut usia bisa mengakses aplikasi ini dengan syarat
perangkat elektronik yang digunakan sudah terinstall aplikasi Ome Tv dan
tersambung internet. Adapun aturan yang berlaku dari pihak Ome Tv untuk
penggunanya sebagai berikut :

1. Harap menghormati pengguna lain setiap saat. Saat menggunakan chat

kami, dilarang untuk:

a. Menggunakan kata-kata yang tidak senonoh, berperilaku dengan cara
yang tidak pantas, dan menyinggung pengguna lain melalui tindakan
atau kata-kata;

b. Menggunakan bangsa, agama, jenis kelamin, atau ras dari pengguna
untuk menyinggung;

c. Mengancam pengguna lain dengan cara apa pun.

2. Berperilaku vulgar atau tindakan dewasa dalam chat tidak dapat diterima.

Pengguna tidak boleh:

a. Menampilkan diri mereka dalam chat sambil telanjang atau hanya
mengenakan pakaian dalam;

b. Menunjukkan tubuh telanjang mereka tanpa menampilkan wajah;

¢. Memindahkan webcam pada area dada;

d. Menampilkan atau memamerkan alat kelamin atau bagian intim

lainnya dari tubuh;
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Menyentuh alat kelamin dengan cara seksual, walau menggunakan
pakaian mereka;

Menyarankan atau meminta pengguna lain untuk melakukan seks
maya atau cyber;

Menggunakan kata atau frase yang mungkin mengandung konteks
cabul, vulgar, atau seksual;

Membuat gerakan atau melakukan tindakan apa pun yang dianggap

tidak senonoh.

. Pengguna OmeTV ingin melihat dengan siapa mereka berbicara.

Menggunakan gambar yang tidak relevan atau video rekam dengan tidak

menampilkan diri adalah dilarang:

a.

Jangan hadapkan webcam Kamu pada layar komputer, ponsel, tablet,
atau televisi Kamu;

Jangan hadapkan webcam Kamu pada gambar diam atau gambar yang
tidak relevan lainnya;

Jangan hadapi webcam Kamu terhadap pesan teks, buku, atau bentuk
teks tertulis lainnya;

Jangan gunakan emulator webcam atau perangkat lunak lain yang
membantu Kamu untuk menyiarkan gambar dan / atau video yang

tidak relevan, bukan diri Kamu.

. Semua bentuk spam dilarang pada chat. Kamu tidak boleh, kapan saja:

a.

Menyiarkan atau menampilkan gambar atau iklan;
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b. Mengirim tautan eksternal atau pihak ketiga ke pengguna lain dalam
chat;

c. Mengirim pesan massal atau pesan teks berulang;

d. Meminta pengguna lain untuk ikut serta atau melakukan tindakan apa
pun di situs web di luar Ome TV, seperti ikut serta dalam jajak
pendapat, memberi suara, mengunjungi situs web lain, dil.

5. Jika pengguna lain melanggar Aturan chat di hadapan Kamu, Kamu dapat:

a. Komplain tentang tindakan pengguna lain bersama dengan gambar dan
pesan. Berdasarkan bukti, moderator kami akan membuat keputusan
tentang apakah atau tidak untuk banned pelaku. Moderator tersedia
untuk mempertimbangkan dan bereaksi terhadap keluhan 24 jam
sehari, 7 hari seminggu, termasuk akhir pekan dan hari libur;

b. Jika seorang pengguna menerima banyak komplain pelanggaran
Aturan chat, banned sistem diberlakukan untuk secara otomatis
mengeluarkan pelanggar. Sistem banned mempertimbangkan banyak
faktor untuk menghindari larangan yang tidak adil atau mengeluarkan
pengguna karena kesalahan;

c. Penting bahwa jika pengguna lain melanggar Aturan chat atau
menyinggung Kamu dengan cara apa pun, masalah tersebut
diselesaikan hanya dengan komplain resmi. Jangan mencoba
menyelesaikan masalah dengan menyinggung pengguna lain sebagai

tanggapan atau melanggar Aturan chat sendiri. Jika Kamu
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melakukannya, Kamu menjadi pelanggar juga dan berhak untuk

mendapatkan banned.

Harap Diperhatikan: Kami terus bekerja keras dan berfokus tinggi
dalam mencegah pelanggaran Aturan chat kami dan untuk menghukum
pengguna yang terus melanggarnya. Namun, kami tidak dapat bertanggung
jawab atas tindakan semua pengguna dan tidak dapat menjamin bahwa semua
pelanggar akan di banned. Ketika Kamu mengajukan komplain dan
melaporkan pelanggar, Kamu membantu kami membuat OmeTV menjadi
lingkungan chat yang lebih aman dan membantu kami menemukan dan
menghapus semua pelanggar.®

Apa yang terjadi di Ome tv merupakan salah satu fenomena dari
realitas yang ada di online. Realitas virtual ini sebagaimana realitas di dunia
nyata terbentuk dari interaksi-kultur-struktur yang ada di antara entitas yang
terlibat. Keterlibatan entitas di tandai secara sederhana maupun muncul ketika
ia melakukan log in dan sesat kemudian entitas tersebut sudah menjadi bagian
dari masyarakat berjejaring internet (networked sosiety)*®

Ome TV memang mulai memberikan perubahan cara warga dunia
maya dalam mencari teman atau mengisi waktu luang untuk sekedar
mengobrol dengan orang asing melalui internet bahkan sebagian dari
pengguna ada yang memanfaat untuk mencari pasangan. Dahulu orang untuk
mencari teman ngobrol dengan mengikuti kegiatan di luar bergabung dengan

komunitas tertentu. Namun Kkini dengan aplikasi ini makan tidak perlu

% Ome.tv di akses pada tanggal 17 oktober 2020
% Nasrullah Rulli, Etnografi vitual: riset komunikasi, budaya, dan sosioteknologi di internet
(Bandung, Simbiosa Rekatama Media: 2017) hal 2
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melakukan efort yang lebih mengeluarkan tenaga hanya perlu bersantai di
rumah. Salah satu aplikasi tersebut yakni Ome TV.

Banyak orang yang awalnya hanya iseng, lama-lama jadi merasa
kecanduan dengan aplikasi Ome TV, hal ini karena aplikasi tersebut dapat
mempermudah mendapatkan banyak teman ngobrol dari berbagai usia,
karakter dari berbagai penjuru negara di dunia . Dari situ kita bisa belajar
mengenal banyak orang tanpa harus bertemu secara langsung di dunia nyata.
Hanya bermodalkan kuota internet, kita bisa menemukan teman ngobrol
secara random. Bila menemukan yang sama-sama cocok, biasanya mereka
akan bertukar sosial media atau contact pribadi untuk lebih kenal.

Aplikasi ini sangat menjaga privasi penguunanya. Tidak perlu
melakukan regestrasi yang berbelit dan tidak perlu menggunakan akun sebagai
intentitas. Kita hanya menentukan gander kita laki-laki atau perempuan pada
menu yang tersedia dan negara kita. Jumlah pengguna Ome TV rata-rata
perharinya yang online sekitar kurang lebih 100 ribu pengguna. Itu bisa
bertambah sesuai dengan pengguna onlinenya. Karena disetiap negara tidak
memiliki waktu yang sama.

Berikut beberapa gambaran mengenai Ome Tv yang peneliti dapatkan
dari 2 sisi yakni dari pengguna Perangkat Smartphone dan Perangkat

Computer
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Gambar 4.2
Tampilan depan Aplikasi Ome TV pada Perangkat Smartphone

Setelah muncul tampilan layar di atas, lalu tampilan beralih kepada 2
layar sisi. 1 layar sisi digunakan pengguna menunjukkan wajahnya, 1 layar
lagi untuk pengguna menerima wajah dari pengguna lain. Dipojok kanan
terdapat pengaturan mengenai aturan pengguna untuk bermain Ome TV.

Berikut tampilannya
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Gambar 4.3
Tampilan 2 Room Camera Pengguna Aplikasi Ome TV pada
Perangkat Smartphone

Ome @
TV M

129718 Pengguna online

NEGARA:
w

Dari gambar di atas, kita melihat ada keterangan jumlah pengguna yang
online dari seluruh dunia. Kemudian di bawahnya terjadpat identitas negara
kita dan gender kita. Lalu terdapat fitur chat di bawah. Pengguna dapat
menggunakan firur chat . untuk memulai obrolan dengan pengguna lain, maka

harus di geser layar yang bertulisakan Ome Tv. Berikut gambar nya :
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Gambar 4.4
Layar menggeser kepada pengguna Aplikasi Ome TV pada
Smartphone

Gambar diatas cara bagaimana pengguna bertemu dengan pengguna
yang lain. jika ingin bertemu dengan pengguna yang lain makan hanya perlu
menggeser layar lawan pengguna ke arah dari kanan ke kiri. Jika ingin
mengakhiri obrolan Ome Tv maka di geser ke arah sebaliknya.

Sedangkan untuk halaman yang menggunakan perangkat computer

maka ada sedikit perbedaan tampilannya. Seperti pada gambar berikut :
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Gambar 4.5
Tampilan Depan Pengguna Aplikasi Ome TV pada PC

Gambar dia atas menunjukkan tampilan jika pengguna perangkat
computer. Tidak terlalu banyak perbedaan hanya saja cara untuk bertemu
dengan lawan lain perlu di tekan tombol mulai. Jika sudah di tekan, akan
muncul layar pengguna lain. untuk bertemu dengan pengguna lainnya hanya
perlu tekan tombol lanjut. Berikut gambarnya :

Gambar 4.6
Tampilan 2 Room Camera Pengguna Aplikasi Ome TV pada PC

Dengan berbagai kemudahan tersebut, aplikasi ini kini sangat populer
ditengah masyarakat dewasa muda. Dilansir dari informasi tambahan dalam
keterangan playgoogle, aplikasi ini terakhir di update pada 8 oktober 2020

dengan ukuran 34M. Jumlah total intal sudah mencapai 10.000.00+ seluruh
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dunia dengan rating konten 18+*". Saat ini sudah digunakan di lebih dari 190
negara, dengan puluhan juta basis pengguna.

Dari hasil data diatas yang diperoleh peneliti, telah menunjukkan
penerimaan publik terhadap penggunaan aplikasi obrolan gratis. Adapun pada
situasi Indonesia saat ini sudah menjadi momentum, karena bonus demografis
membawa segmen pasar digital Indonesia dan penggunaan smartphone
didominasi oleh anak muda. Didukung oleh penetrasi yang cepat dari
penggunaan internet dan smartphone, layanan digital menjadi gaya hidup
yang tidak dapat dipisahkan dari aktivitas sehari-hari.

B. Penyajian dan Analisis Data
1. Perilaku Sex Online pada Palatform Ome TV.

Sex menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah hal yang
berhubungan dengan alat kelamin seperti bersenggama. Sedangkan
pengertian online dalam bahasa Indonesia istilah online dipadankan
menjadi dalam jaringan (daring), yaitu perangkat elektronik yang
terhubung ke jaringan internet®. Dari penjelasan di atas maka sex online
adalah kegiatan bersenggama melalui jaringan internet. Namun karena
tidak bertemunya secara langsung alat kelamin satu dengan alat kelamin
lainnya melainkan bertemu menggunakan aplikasi internet maka disebut

sex online atau dengan nama lain yakni cybersex. Cybersex adalah

% https://play.google.com/store/apps/details?id=omegle.tv&hl=id diakses pada tanggal 01 Oktober
2020
% http://badanbahasa.kemdikbud.go.id diakses pada tanggal 25 Oktober 2020
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http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/
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hubungan erotik yang terjadi di alam maya. Cybersex menawarkan
alternatif serta variasi dalam kehidupan sex.*®

Aplikasi Ome Tv tidak hanya untuk sekedar mencari teman ngobrol
saja, tetapi juga digunakan untuk mencari pasangan sex. Dengan kata lain
bisa mengarah kepada prilaku sex online, sex virtual, atau cybersex serta
motif-motif berbau hal porno. Peneliti telah melakukan penelitain dengan
terjun langsung sebagai pengguna Ome Tv. Peneliti merangkum dari
sekian Narasumber yang di temui mendapatkan 10 narasumber yang
bersedia menajdi sumber penelitian ini. Dari 10 pengguna, 9 di antaranya
adalah pelaku aktif sex online di ome tv.

Profesor Raquel dan Ruben Gut di Fakultas Kedokteran
Pennsylvania University merupaka pemrakarsa MRI. Mereka mendapati
bahwa bagian komisura yang menghubungkan belahan otak Kiri dengan
belahan otak kanan pada otak laki-laki berukuran 12% lebih Kkecil
dibandingkan pada otak perempuan. Ini yang menjadi alasan mengapa
laki-laki dapat memusatkan perhatiannya lebih penuh pada satu tugas bila
dibandingkan dengan perempuan. Cara kerja otak laki-laki yang bersifat
satu arah membuat dapat memusatkan perhatiannya dengan sungguh-
sungguh entah pada sex atau cinta. Sex bisa sekedar sex dan cinta bisa jadi
hanya cinta dan biasanya hal itu terjadi saat yang bersamaan. Ini yang
membuat laki-laki bisa melakukan sesuatu yang tidak dimengerti

perempua: melakukan seks dengan perempuan yang tidak disukainya. Bagi

% Nurudin, Kutu media Seksualitas dalam Globalisasi Media ( Malang: Departemen limu
Komunikasi Universitas Muhammadiyah Malang, 2010 ) hal 14
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laki-laki seks bisa berupa sekedar hubungan sex kemudian dia dapat
melupakan begitu saja.*°

Dari teori diatas bisa disimpulkan kegiatan seks lebih dominan
kepada seorang laki-laki dari pada perempuan. Yang terjadi dunia nyata
laki-laki yang lebih banyak melakukan kegiatan seks dari pada wanita.
Bila melihat dilingkungan sekitar justru pekerja seks lebih banyak wanita
dikarenakan lebih kepada kebutuhan ekonomi. Sedangkan pria lebih
kepada kenikmatan yang dialami saat melakukan seks. Mangkanya
mengapa pria cenderung melaukan seks bebas dengan banyak wanita.

Budaya seks bebas sudah menajadi hal biasa di negara barat
teruatama bagi negara dengan mayoritas non Muslim. Tentu bagi negara
dengan mayoritas Islam ini sangat menimpang dari ajaran agama.
Perwujudan penyimpangan seksual yang terjadi selama ini, tidak jauh dari
pengaruh budaya Barat berupa kebebasan mengekspresikan simbol
seksualitas diri di mana masyarakat Muslim terutama di Indonesia tidak
mampu membendungnya melalui tatanan adat istiadat. Ini juga dapat
dilihat dari pengaruh pemikiran Freud yang mengganggap penyimpangan
seksual bukan hal yang negatif, tetapi perilaku tersebut merupakan kinerja
hormonal yang lumrah dan tidak bisa dicegah.**

Budaya kebebasan berekspresi dalam bentuk pornografi dan

pornoaksi sebagaian masyarakat muslin terutama di Indonesia dijadikan

“0 Allan dan Barbara, Why men want sex and women need love ( Jakarta, Pt Gramedia Pustaka
Utama: 2018) hal 271

* Rusydi Hikmawan, Manifestasi Seksualitas dalam Budaya Kebebasan E Jurnal Vol. X No 2 Hal
349
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sebagai aktivitas tertutup dan terbatas. Pornografi dan pornoaksi tersebut
kemudian dijadikan realitas objektif yang pengejawantahannya dapat
berupa teknologi, gambar, patung, lukisan, dan lain-lain. Perwujudan
perilaku penyimpangan seksual di dalam masyarakat Indonesia bermula
dari nilai-nilai budaya yang sangat relatif terhadap masalah-masalah
kontemporer, yaitu perilaku budaya seks bebas dalam bentuk gambar
(pornografi) dan gerakan erotis (pornoaksi). Dalam tatanan budaya dan
adat istiadat di Indonesia, budaya seks bebas masih tetap sulit diterima
secara umum, selain masih terdapatnya budaya yang sangat mengikat
secara pribadi, terdapat pula nilai-nilai religiusitas yang ada dan masih
kuat di masyarakat Indonesia. Terhadap berbagai bentuk ekspresi
kebebasan yang terdapat dalam budaya Barat dan sekarang melebur dalam
masyarakat Indonesia, Islam melihat bahwa tradisi kebebasan tersebut
bertentangan dengan argumen-argumen normatif dalam alQur“an agar
manusia tidak menjadikan hawa nafsunya sebagai berhala.

Fenomena Sex online di Ome TV juga termasuk kegiatan seks bebas
secara online kepada banyak orang, hanya saja sifatnya tidak secara
langsung, tetapi konteknya melakukan dengan banyak orang secara
bergantian juga menjurus ke arah prilaku sex bebas. Sex online ini atau kita
sebue sebagai sex virtual di lakukan secara online di depan layar Hp atau
leptob dengan menggunakan internet yang sudah terhubung serta

pengunduhan aplikasi ome tv melalui google playstore.
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Sex online, sex virtual, atau cybersex merupakan penamaan dari
aktivitas sex dalam dunia maya. Perkembangan dunia cyber dewasa ini
sudah semakin pesat. Penggunaannya pun sudah mencapai suatu taraf
yang sangat komplek. Internet yang berkembang sebagai media yang
digunakan oleh sebagian besar masyarakat di berbagai belahan dunia
menjadikan setiap orang memperoleh kesempatan untuk mengakses
informasi apapun dengan cepat. Teknologi informasi tersebut juga
memungkinkan setiap orang dapat berkomunikasi secara interaktif
mengenai hal-hal yang berorientasi seksual secara online melalui internet.
Beberapa fakta terbaru di Indonesia, dari sekitar 1,8 juta penduduk
Indonesia telah mengenal internet dan 50% diantaranya tidak mampu
menahan diri untuk tidak melakukan cybersex. Cybersex terjadi ketika
seseorang menggunakan komputer yang berisi tentang teks, suara dan
gambar yang didapatkan dari software atau internet untuk stimulus seksual
dan secara khusus mencakup dua atau lebih orang berinteraksi di internet
yang membangkitkan gairah seksual satu dengan yang lainnya2.
Berdasarkan hasil sebuah survei, 38% dari pengguna internet mengatakan
bahwa mereka terlibat dalam cybersex dan kurang lebih 3% dari mereka
terlibat lebih sering bahkan hampir setiap saat. Survei tersebut juga
melaporkan bahwa 25% responden yang melakuan cybersex telah bertemu
dengan pasangan online mereka untuk melakukuan kencan atau
melakukan seks di dunia nyata. Menurut data hasil survey Komisi

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), sebanyak 32% remaja usia 14-18
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tahun di kota-kota besar di Indonesia (Jakarta, Surabaya, dan Bandung)
pernah berhubungan seks pra nikah. Dari survei KPAI diketahui bahwa
salah satu pemicu utama dari perilaku remaja tersebut adalah muatan
pornografi yang diakses via internet*

Dari hasil data tersebut, aktivitas sex online sudah menajdi
fenomena yang cukup besar bahkan dikalangan remaja. Salah satunya
prilaku sex online di aplikasi Ome Tv yang menjadi salah satu tempat
konsumtif bagi penggunanya.

2. Faktor Pendorong Pengguna Ome Tv Melakukan Sex Online

Dari hasil penelitian yang peneliti di lapangan, peneliti banyak
menemukan pengguna sex online atau cyber sex pada Ome Tv. Meskipun
sudah tertera jelas pada aturan pengguna di aplikasi mengenai aturan
larangan menunjuukan kegiatan porno kasi, tetapi masih aja di temukan di
lapangan pada pengguna Ome Tv. Ini membuat peneliti mencari tau apa
saja faktor pendorong dari pengguna ome tv melakukan sex online atau
dengan kata lain cybersex.

Cybersex adalah hubungan erotik yang terjadi di alam maya.
Cybersex menawarkan alternatif serta variasi dalam kehidupan sex.
Istimewanya, seseorang tidak perlu menulis identitas aslinya. Dapat Kita
lihat bagaimana penggunaan Ome Tv, sesusai dengan yang butuhkan.
Selain itu cybersex di anggap sebagai solusi untuk dapat melakukan sex

yang jauh lebih aman. Dimanapun Kkita tinggal atau berhungan very long-

%2 Jurnal Kesehatan Masyarkat Perilaku Seks Pranikah Mahasiswa Pengguna Jasa Cybersex (e-
jurnal) tahun 2015 Volume 3 halaman 852
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distnce, melalui fantasi dan imajinasi adalah kunci keberhasilan
cybersex.*

Pada bagian ini peneliti mendapatkan beberapa faktor yang peneliti
rangkum mengenai alasan-alasan pengguna cybersex atau sex online di
antaranya ialah budaya konsumtif, memenuhi kebutuhan seksualitas,
adanya penyimpangan dan orientasi seksual. Sesuai dengan apa yang
terjadi di lapangan, peneliti menejalaskan bagaimana kejadian sebenarnya
saat melakukan penelitian sesuai dengan ulasan dari beberapa narasumber.
Berikut pemaparannya :

a. Budaya konsumtif: Instant gratification

Revolusi teknologi tidak bisa dipungkiri menjadi salah satu
alasan penggunaan aplikasi untuk mempermudah seluruh aktifitas
dalam kehidupan sehari-hari. Dizaman yang serba canggih ini, instan
seringkali menjadi budaya yang banyak diminati di beberapa media
sosial, salah satunya aplikasi Ome Tv. Salah satu pembahasan tentang
kecenderungan ingin mendapatkan banyak hal dengan minim usaha
yakni disebutkan dalam konsep McDonaldisasi. Konsep tersebut
merupakan suatu fakta bahwa restoran cepat-saji (fast- food)
mencerminkan kondisi paradigma kontemporer. Dalam kasus

McDonald Ritzer menyebutkan terdapat 4 dimensi, salah satunya

* Nurudin, Kutu media Seksualitas dalam Globalisasi Media ( Malang: Departemen Ilmu
Komunikasi Universitas Muhammadiyah Malang, 2010 ) hal 14
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prinsip efisiensi yang menjadi alasan mendasar pilihan masyarakat
modern.*

Seperti yang sudah tertulis tentang penggunaan pada aplikasi
Ome Tv ini, dimana obrolan gratis dunia maya semakin disukai karena
berhasil memenuhi dahaga para pengguna media online untuk
mendapatkan instant reward. Dengan hanya geser atau menekan
tombol lanjut, dapat berbicara dengan siapun orang asing secara
random pengguna bisa langsung terpenuhi secara instan, real time
pada saat itu juga serta sensasi berbicara dengan orang asing.

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara saya dengan salah satu
pengguna Ome Tv yang bersedia saya wawancarai. Salah satu
pengguna ini berinisial PNM seorang tentara 25 tahun. Awalnya
purnama tidak menujukkan prilaku seksual hanya sekedar makan
bersama rekan tentara. Tetapi setelah agak lama berbicara, PNM
mengaku jika ia adalah salah satu pengguna dengan aktivitas sex
online setelah saya bertanya lebih dalam dan intim. la mengaku sudah
menggunakan Ome Tv sekitar 2 tahun lalu berawal dari seorang teman
di sesama tentara memberi tau tentang aplikasi ini. Melihat dari
profesinya sebagai tentara, tentenya sangat sedekit waktu yang dimiliki
untuk bertemu dengan orang luar. Lingkungan disekitarnya juga
mayoritas laki-laki dan jarang bertemu dengan wanita, ia

menggunakan aplikasi ini untuk mendapatkan apa yang dia inginkan

* Ritzer, George. (1998). The McDonaldization Thesis Explorations and Extensions. London:
Sage Publications. 442
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salah satunya hasrat seksualnya. Untuk itu aplikasi ini sebagai jalur
alternatif untuk coba-coba experiment dengan menemukan pengguna
wanita.

Gambar 4.7 Peneliti bersama PNM

“Gimana ya kak, iseng aja aku tuh liat temen-temen kok pada
main. Ya pertama sih ya malu-malu. Gimana gak malu, saya
jelek gini, terus ketemu bule-bule cantik. Terus lama-kelamaan
aku nemu cewek-cewek bugil kak, enggak pakek baju nujukin
susunya. Ya karena aku ini laki-laki ya kak, normal dong kalau
aku suka liatnya. Lumayan gratis. Apa lagi kalau kita suruh
goyang-goyang gitu kok ya mau ya. Ya seneng saya. Mumpung
single kak, bebas dong. Sebenernya aku tuh bisa sih jajan
keluar cari senuk-senuk gitu, tapi gimana ya, masih agak takut
ya. Mau sama pacar tapi gak punya pacar. Ya udah main ome
aja. Beda sih rasanya, tapi ya gak sendiri-sendiri banget lah
kak. Lagi pula kan aku ini ya ... liat sendiri kakak saya kerja
apa. Susah kak kalau macem-macem, ketahuan atasan bisa-bisa
dipecat aku. Kan kalau pakek ome bisa di tutupi. Kalau jam
segini ya aku normal ae kak, ngobrol gini. Tapi gak tau lagi
kalau malam hahahah.... buka ini semua baju. ltung-itung
buang susu kental manis” 4

** Hasil Wawancara PNM dalam platform aplikasi Ome TV pada tanggal 2 September 2020
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PNM menggunakan aplikasi ini untuk melampiaskan hasrat
seksualnya yang tidak bisa dia lakukan secara langsung dengan lawan
jenis.

Sama halnya dengan PNM, pengguna lain berinisial E 29 tahun
seorang pedagang. Tetapi la mengaku jika ia bermain Ome Tv hanya
selingan saja untuk mengisi waktu di pasar saat tidak ada pelanggan.
Saat melakukan wawancara awalnya, E sedikit menujukkan gelagat
sedikit nakal dengan memberi kode-kode kepada peneliti. Tetapi
peneliti tetap fokus pada tujuan utama untuk mengambil informasi.
Awalnya E tidak ingin diwawancarai, tetapi hanya dengan syarat untuk
menunujukkan alat vitalnya sebentar kepada peneliti. Dengan
keterangan di atas tentu peneliti menolak. Demi mendapatkan
informasi, peneliti menggunakan wanita lain untuk berkenan
membantu dengan menggantikan posisi peneliti untuk duduk di depan
camera. Tidak terlalu banyak yang didapat oleh peneliti mengenai E.
Peneliti agak kesulitan saat melakukan wawancara dikarenakan
pengguna sedang melakukan mastrubasi. Alasan E haya untuk
bersenang-senang dengan wanita luar. Tidak ada alasan khusus Eka
melakukan itu.

Dari aksi ini tentu peneliti sudah menemukan pelaku dari
pengguna sex online. Pengguna seperti ini biasanya akan cenderung
lebih aktif jika mendapatkan pengguna wanita yang ikut juga

melakukan kegiatan sex online. Demi kenyaman dan menjaga privasi
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teman peneliti, makan gambar tidak di cantumkan. Selain itu gambar
juga mengandung hal sensitif dan pornoaksi.

Tak hanya dengan itu, peneliti juga menemukan sala satu
mahasiswa berinisial FT 21 tahun. Awalnya FT hanya memperlihatkan
setengah badannya telanjang, tetapi peneliti meminta izin untuk tidak
mengarahkan kamera ke bawah. Perlahan peneliti bertanya tentang
nama pekerjaan dan usia. Karena sama-sama mahasiswa, peneliti
meminta untuk berkenan menjadi narasumber penelitiannya. Namun
tentunya dengan syarat menyamarkan namanya dan indentitas
kampusnya. Segera FT menggunakan pakainya demi kenyamanan
dokumentasi. FT awal bermain Ome Tv saat masih SMA karena
diperkenalkan oleh lingkungannya. Karena ketagihan bisa bertemu
dengan orang secara random, dia menemukan aktivitas seksual di Ome
Tv. FT mengikuti arus aktivitas itu, tetapi FT tidak serta merta
langsung meunjukkan akvitas tersebut, dia memantau pengguna
lainnya apakan bersedia melakukannya juga, jadi ia hanya membalas

tindakan seksual lawan lainnya.
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Gambar 4.8 Peneliti bersama FT

“Kalau nganggur je saya ni nak main aplikasi ini. Di kosan
bosen liat bokep. Kalau di ome kan bisa ngomong langsung ke
kakaknya. Enak itu dapet yang bule kak. Bodynya beda sama
orang-orang sini, gede-gede susunya. Tapi biasanya gak
langsung gitu sih kak, mula-mula dulu nampakkan susu
mereka, lalu saya tunjukkan alexander saya (alat kelamin).

Kalau ngobrol biasa sih bisa, tapi kalau cantik. Kakak kan

cantik, maulah saya.”46

FT melakukan kegiatan sex online karena terpengaruh oleh
lingkungannya, serta kebiasaanya meninton video pono juga menjadi
landasan mengapa fathur kecanduan melakukan sex online secara
gratis di Ome Tv.

Ada juga dari Indonesia bagian timur JY 23 tahun, peneliti
sempat menemukan beberapa pengguna dari Indonesia bagian timur,
namun hanya JY yang dapat peneliti jadikan narasumber. Ini di
karenakan pernyataanya kurang lebih sama dengan yang lain. Dari
sekian narasumber, JY lebih mengerti maksud dari peneliti. Latar

belakang sebagai lulusan STIE, dan baru saja dinas di Kota T sejak

kelulusannya sampai sekarang membuat JY lebih detail menjelaskan

*® Hasil Wawancara FT dalam platform aplikasi Ome TV pada tanggal 2 September 2020
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maksud dia bermain Ome Tv. Karena JY menggunakan pakaian dinas,
JY meminta untuk tidak berkenan diperlihatkan wajahnya dan
disamarkan namanya. Untuk menghormati narasumber, peneliti tidak
melihatkan wajah narasumber

Gambar 4.9 Peneliti bersama JY

- A

“Iseng aja kak. Dah lama aplikasi ini sejak SMA dulu main
sama teman-teman. Baru ini tau ada bisa tunjuk gambar. Aneh
sih ya, malu wajah jelek ini. Tapi kan tidak bertemu lagi, ya
sudah pede saja. makin lama makin aneh saja, banyak
perempuan-perembuan tak pakai baju. Diliatin susu-susunya,
bahkan sampai yang bawah. Bodohnya lagi nampak juga otong
laki-laki. Jijik awal liat. Tapi kalau yang muncul perempuan, ah
beda sudah, hadiah untukku. Tapi cukup payudara saja to,
untuk yang bawah tidak. Geli juga. Tapi nikmat juga untuk
bermain sebentar.”*’

JY merupakan pengguna lama Ome Tv, jadi dia tau betul
perbedaan mengenai perubahan fungsi dari obrolan gratis dulu yang
terlihat normal untuk mencari pertemanan, saat ini justru sebagai
ladang pemuas nafsu Secara Online. Hanya saja jaya tidak sampai

melakukan organisme hanya saja mengamati dan meraskan sensari

*" Hasi Wawancara JY dalam platform aplikasi Ome TV pada tanggal 14 Mei 2020
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berbeda dari berbicara dengan wanita asing di Ome Tv yang lebih
seksual.

Peneliti juga menemukan yang lebih menyimpang, yakni sesuka
sesama jenis. dia bernama JH 35 tahun. Saat melakukan obrolan
bersama peneliti, JH sudah terlihat salah satu pengguna sex online di
Ome Tv dengan menunjukkan alat kelamin. Peneliti mengarahkan
untuk tidak mengarahkan alat kelamin ke camera. Peneliti mulai
mengajak bicara secara normal dengan bertatap muka. Seperti halnya
semua narasumber, peneliti menanyakan pertanyaan yang sama alasan
Johan melakukan itu di Ome Tv. Peneliti mengatakan, kalau pengguna
kebanyakan pria dari pada wanita, apa justru mempermalukan diri
sendiri kepada kaumnya. Jawaban narasumber membuat peneliti
terkejut saat JH mengatakan kalau dia justru suka juga dengan laki-
laki, maka dari itu dia melilih aplikasi Ome Tv karena penggunanya

lebih banyak laki-laki.
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Gambar 4.10 Peneliti bersama JH

“saya ini fleksibel, bisa laki-laki atau perempuan. Tapi kalau

laki-laki lebih menantang. Lagi pula juga sekali tatap muka,

jadi ini tidak merugikan. aku puas, lawan main aku puas. Lagi
pula pengguna yang lain juga banyak yang sama kaya saya.

Paling banyak bule sih. Di kehidupan dunia nyata ya normal

saja, tetapi saya di belakang, cukup say tau tau.”*®

JH disini ternyata memiliki orientasi biseksual dengan suka
dengan lawan jenis atau sesama jenis, tetapi seksual lebih mengarah
ke sesama jenis, tetapi jika di sandingkan dengan lawan jenis pun JH
tetap menanggapinya. Alasan Johan karena pengguna yang dia
dapatkan rata-rata laki-laki dan juga hanya sekali tatap muka. Ini juga
sangat mudah dan cepat serta tidak merepotkan untuk mendaftarkan
identitasnya ke aplikasi.

Selain itu, peneliti juga menemukan pengguna masih di bawah
umur. Peneliti sempat mendapatkan pengguna dengan anak kecil
sekitar 8-9 tahun, tetapi peneliti tidak sempat mendaptkan dokumentasi
di karenakan dari pengguna anak tersebut sudah menggeser terlebih

dahulu. Lalu peneliti sempat mendaptkan pengguna yang masih di

duduk di bangku SMP berinisial RK 13 tahun. Awalnya peneliti sedikit

*8 Hasil Wawancara Johan dalam platform aplikasi Ome TV pada tanggal 14 Mei 2020
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bingung dengan tampilan camera yang menunjukkan atap rumabh,
kemudian beralih ke 2 remaja, namun hanya 1 remaja yang berenan
menjawab pertanyaan peneliti. Seperti halya anak yang sedang
mengalami pertumbungan di usia remaja, RK hanya penasaran saja
dengan aplikasi Ome Tv. la melihat sebagian lingkungan ada yang
bermain Ome Tv juga, dan juga pengaruh dari RK monton di youtube
tentang konten prank Ome Tv. RK pun mulai meng-install Ome Tv
belum lama ini sekitar awal tahun 2020 saat terjadi pandemi corona
yang mengahruskan di rumah saja. karena bosan di rumah, RK mulai

memaikan Ome Tv saat tidak ada kelas online.

Gambar 4.11 Peneliti bersama RK

“saya cuman iseng main saja kak, lucu kadang liat orang-orang

aneh di ome tv. Ada yang telanjang, ada yang coli, ada juga

yang joget-joget. Saya tau dari akun youtube piki pick tentang

prank di ome tv. Jadi ikut-ikutan main.”

Mendengar alasan RK, peneliti menanyakan mengenai tindakan
atau sikap yang di ambil saat menemukan hal-hal berbuu konten

pornaaksi.

“kalau yang telanjang itu laki-laki ya saya skip saja, tapi kalau
perempuan, ya lanjut. Lumayan gratis. Kadang saya bercandain
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buat goyang-goyang sambil mainin susu. Teman-teman saya

juga sering main ini. Kalau lagi ngumpul main ome tv buat cari

cewek-cewek sexy yang telanjang mainin susu.”*

Penjelasan RK membuat peneliti semakin yakin kalau tidak
hanya RK saja salah satu pengguna dibawah umur yang kecanduan
bermain Ome Tv yang mengarah ke seksualitas. Bahkan RK saja
melakukannya bersama teman-temannya.

Tak hanya RK saja yang dibawah umur, peneliti juga bertemu
dengan pelajar bernama AD 15 tahun. Adam mendaptakan informasi
dari teman-temannya mengenai aplikasi Ome Tv. Berawal dari coba-
coba saat di kelas melakukan kegiatan Ome Tv bersama teman-

temannya saat jam kosong, berkelanjutan dengan aktivitas rutinannya

di rumah saat menganggur.

Gambar 4.12 Peneliti bersama AD

b

“ini aku melok-melok konco mbak. Pas jam kosong, sak kelas
iki dulin kabeh mbak ome tv. Bar ngono suwe-suwe ketagien
aku mbak, lanjut wes nak omah. Ngojek konco ngobrol seh
cewek-cewek gabut. Misal entuk’e lanang yo game mbak tekok
dulinan Pupg atau Mobile lagend, kan iso mabar. Lek pengene
yo cewek mbak. Tapi apesse mbak, lek entuk om-om sange
mbak, amit yo mbak itu loh alat kelamine di dudukne sak

* Hasil Wawancara RK dalam platform aplikasi Ome TV pada yanggal 2 September 2020
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penak’e udele. Tak skip ae lah. Tapi lek arek wedok, lo lanjut
sampek crot.”

AD salah satu pengguna yang terpengaruh oleh lingkungannya
juga. Berawal dari iseng, penasaran dan akhirnya menjadi terbiasa.

Sekalain dari WNI, peneliti juga mendapatkan pengguna dari
WNA, di antaranya AS 32 tahun sebagai tenaga pelajar. Karena
keterbatasan bahasa, peneliti hanya bisa mewawancarai dengan to the
point saja sepengetahuan bahasa keadanya. Alasan AS bermain Ome

Tv hanya untuk senang-senang.

Gambar 4.13 Peneliti bersama AS

Dia berkata “just for fun. Every night when i want to sleep”.*

AS blasteran antara Prancis dan Turki tetapi sedang bertempat
tinggal di Prancis. Dia hanya mencari teman mengobrol saja,
pembahan kemudian beralih tentang menayakan tentang Indonesia dan
Bali. Peneliti mencoba kembali bertanya tentang penemuan mengenai
pengguna yang mastrubasi melalui Ome Tv. AS hanya tertawa saat

peneliti membahas itu. Salim mengiyakan jika ia salah satu pengguna

%0 Hasil Wawancara AD dalam platform aplikasi Ome TV pada tanggal 17 Juli 2020
5! Hasil Wawancara AS dalam platform aplikasi Ome TV pada tanggal 2 September 2020
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sex online, tapi hanya sesekali saja, tidak menajadi keharusan. Tapi
Salim juga suka melakukan itu. Tapi tidak untuk hari ini. Hari ini
sedang ingin mencari teman bicara saja.

Melihat budaya barat yang melakukan itu sah sah saja dan tidak
menjadi hal tabu. Mendengar namanya, peneliti bertanya mengenai
agamanya. AS terlahir dari keluarga Muslim Turki tetapi untuk pribadi
dia tidak terlalu aktif melakukan kegiatan keagamaan. AS hanya
mengikuti tradisi keluarga saja saat ada hari besar.

Selain AS, peneliti juga bertemu dengan warga asing dari USA
bernama STV 28 tahun. Untuk perjaan, STV tidak berkenan
menjawab, dia hanya tersenyum saat peneliti bertanya. Awalnya STV
hanya menampakkan badannya setengah telanjang, peneliti mulai
curiga apa mungkin Steave salah satu pengguna sex online. Ternyata
benar saja, dia sedang mencari wanita yang sefrekuensi melakukan sex
online, tetapi melihat peneliti menggunakan pakaian muslim, dia
menghormati untuk tidak menunjukkan alat kelaminnya justru

pengajak peneliti biacara.
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Gambar 4.14 Peneliti bersama STV

Menurutnya, jarang sekali dia bertemu dengan wanita dengan
atribut menunjukkan identitas agamanya. Dari seklian penejalasnnya,
peneliti hanya menangkap yang bisa di artikan oleh peneliti. Karena
keterbatasan bahasa, peneliti hanya bisa mengartikan secara garis
besar. Bahkan terjadi miss komunikasi saat STV bertanya, peneliti
menjawabnya dan STV tidak bisa menangkap jawaban peneliti, terlihat
bingung. Tetapi peneliti tidak kehilangan akal dengan menggunakan
bahasa isyarat tangan.

STV berkata “ Asian woman is very hot. I have fantasies with
her'?

Menurutnya wanita asia lebih menggairahkan. Dia suka
bermain Ome Tv karena bosan melakukannya di dunia nyata. Dia
memili fantasi di duninya nyata. STV juga senang menunjukkan alat
kelaminnya karena dia merasa alat kelaminnya sangat ideal dan
membuat siapapun suka. Alasan dengan secara instan juga menjadi hal

utama karena tidak perlu membuang tenaga dan uang untuk

%2 Hasil Wawancara STV dalam platform aplikasi Ome TV pada tanggal 2 September 2020
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melakukannya. Tak hanya melalui Ome Tv, STV juga melakukannya
di platfrom lainnya. Melihat penjelasnnya, peneliti merasa kalau ini
memang menjadi budaya yang biasa terjadi di dunia barat. Tetapi yang
membuat peneliti mengaguminya adalah STV menghormati peneliti
yang menggunakan tudung kepala atau hijab. STV memiliki teman
muslim juga dan dia tidak melanjutkan aktivitas sex online.

Dari sekian pengguna, akhirnya peneliti memenemukan
pengguna yang satu pemikiran dengan peneliti yang sangat risih
mengenai fenomena sex online di Ome Tv. EF 20 tahun salah satu
Mahasiswa di Bandung. EF bermain Ome Tv tidak terlalu lama, dia
hanya mencari teman ngobrol saja. EF tidak suka dengan aksi-aksi
pengguna yang berbau seksual, tanpa pikir panjang dia menggeser
layarnya. Saat bertemu dengan peneliti, EF sangat senang bisa di ajak
bicara. Sealin itu juga EF juga merasa sangat terganggu dengan pria-
pria telanjang dan melakukan ejakulasi secara live di internet.
Menurutnya ini sangat di sayangkan, melihat pengguna Ome Tv juga

ada yang di bawah umur.

Gambar 4.15 Peneliti bersama EF
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“saya ini malu kadang kalau ada pria yang telanjang
memperlihatkan alat kelain dengan sengaja. Ssebagai laki-laki
sangat malu. Bahkan enggak habis pikir dengan wanita-wanita
yang memamerkan badannya. Selama saya menggunakan ome
tv, jarang sih yang wanita, lebih sering laki-laki. Saya ini
cuman mau cari teman ngobrol aja ya. Lebih suka curhat
dengan orang yang tidak di kenal. Setidaknya bisa
meringankan bebalah . Karena ome tv hanya bertemu sekali,
merasa aman saja. meskipun saya membongkar aib pun, besok
tidak bertemu lagi bahakn lupa karena terlalu banyak yang ia
temui. Saya juga pernah curhat ibu-ibu yang main ome tv.”

EF salah satu pengguna yang menggunakan Ome Tv sengan
semestinya. Efendi memiliki kecenderungan lebih nyaman bicara
dengan orang ia temui di dunia maya tanpa harus mengetahui
indentitasnya. la berharap jika di Ome Tv, pengguna dibawah umur
lebih di batasi dengan menyertakan usia, agar tidak dilihat oleh anak-
anak tentang aktivitas Sex Online pengguna dewasa.

Dari pernyataan yang disampaikan oleh narasumber, peneliti
disini menemukan teori yang berkesinambungan dengan dari teori
Sigmund Freud tentang Id, Ego, dan superego®*. Dimana narasumber
didorong oleh prinsip kesenangan, yang berusaha untuk kepuasan
segera dari semua keinginan, keinginan, dan kebutuhan. Ego mereka
bekerja berdasarkan prinsip realitas, yang berusaha untuk memuaskan
keinginan id dengan cara-cara yang realistis dan sosial yang sesuai.

b. Memenuhi Kebutuhan Seksualitas

Dari sekian penjelasan, banyak di antaranya mengakui jika ome

tv hanya sebagai memenuhi kebutuhan seksualitasnya saja. karena

53 Hasil Wawancara EF dalam platform aplikasi Ome TV pada tanggal 2 September 2020
> https://www.kompasiana.com/dickyenric/552bal9f6ea83424408b4582/teori-sigmund-freud-id-
ego-superego diakses pada tanggal 16 November 2020
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bersifat instan, membuat pengguna lebih mudah memenuhi kebutuhan
tersebut. Mayoritas pengguna Ome Tv adalah kaum pria. Bahkan
peneliti sama sekali tidak mendapatkan narasumber dari wanita.
Pernah sekali mendapatkan pengguna wanita, tetapi melihat peneliti
adalah wanita, sponton pengguna tersebut langsung menggesernya. Ini
membuat peneliti sulit melihat dari sudut pandang wanita.

Sex online di Ome Tv sama halnya seperti ajang pamer bentuh
tubuh. Dari pernyataan pengguna laki-laki dari hasil wawancara,
mengaku banyak mendapatkan pengguna wanita dengan memamerkan
lekuk tubuh. Inilah menjadi alasan kuat mengapa banyak laki-laki
cenderung mendominasi aplikasi ini.

Profesor Doughlas Kenrick dan rekannya di Arizona State
University mempelajari penggambaran media akan perempuanyang
sempurna secara biologis dan mendapati hasil yang mengejutkan. Dari
penelitian itu terungkap bahwa laki-laki yang diperlihatkan sejumbah
gambar perempuan yang menarik secara sexual akan menilai pasangan
mereka dalam kehidupan nyata kurang menarik.Otak lak-laki sudah
diprogram sejak awal tentang bentuk tubuh wanita yang menarik
bernetuk jam pasi secara biologis. Majalah pria memahami hal
tersebut, lihat saja sejumlah majala yang menampilkan mobil dan
motor, anda akan melihat perempuan berlekuk tubuh indah yang

bersandar di kendaraan dalam majalah itu jelas-jelas menampilkan
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pertanda biologis yang dimaksud.® Sejumlah citra yang disajikan
media massa mengenai perempuan salah satu faktor pendukung
mengapa pria cenderung berfantasi dengan wanita cantik. Dengan
berbagai cara menggunakan aplikasi internet secara gratis. Karena ada
cenderung takut mengenai indetitasnya diketahui khalayak umum,
makan perlu aplikasi yang mudah dan cepat seperti Ome Tv.

Ada 4 hal mendasar yang selalu laki-laki inginkan untuk
memenuhi hasratnya atau yang diingkannya dari perempuan yakni;
sex, pelayanan mendasar (makanan, memcuci pakaian dl), dicintai, dan
waktu tuntuk menyendiri tanpa gangguna. Jelas kelaki sex adalah salah
satu dari 4 hal tersebut. Karen tidak terpenuhi di dunia nyata kata perti
alat penunjang kepuasannya untuk terpenuhi melalaui dunia maya
seperti penggunaan Ome Tv sebagai sex online teraman.

Sejarah bahkan menunjukkan bahwa Sir Walter Releigh
menggelar mantel terbaiknya di atas genangan lumpur agak seorang
wanita bisa menyebrangi jalan. Mengapa ? karena laki-laki itu berada
di laut selama 15 bulan dan benar-benar mendambakan sex. Tidak ada
laki-laki berakal sehat yang akan pernah melakukan hal tersebut
kepada jaket mahalnya®®.

Menulis (mengetik) pada orang asing hampir mirip halnya

dengan menulis buku harian. Individu dengan bebas mengekspresikan

% Allan dan Barbara, Why men want sex and women need love ( Jakarta, Pt Gramedia Pustaka
Utama: 2018) hal 116-118

> Allan dan Barbara, Why men want sex and women need love ( Jakarta, Pt Gramedia Pustaka
Utama: 2018) hal 123
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diri dan pikiran mereka tanpa merasa rapuh. Ini juga dikarenakan
karena minimnya apa yang disebut gatting features. Gatting features
mengacu pada hal-hal yang mudah diamati seperti penampilan yang
tidak menarik, ketegangan, keresahan, kecemasan, malu-malu, dan
sebagainya yang biasa terlihat dan terasa pada komunikasi tatap muka.
Dalam hubungan Chatting online, hal-hal tersebut tidak terlihat
sehingga individu lebih nyaman mengungkapkan diri melalui media
online.

Penyimpangan Seksual dan Orientasi Seksual ( Eksibisionisme dan
Biseksualitas)

Ome tv menjadi salah satu aplikasi chatting bebas identitas dan
gratis, membuat fungsi utamanya memudahkan pengguna lebih
nyaman untuk bicara secara pribadi, membuat sebagian
menyalahgunakan fungsi sebenarnya dengan aski pornografi. Ini
cenderung mengarah aktivitas sex online melalui camera live. Melihat
dari cara kerja sex online ini hanya dengan menunjukkan alat kelamin,
ini mengarah kepada penyimpangan seksual Eksbisionisme.

Eksibisionisme adalah jenis kelainan seksual dimana
penderitanya merasa puas ketika menunjukan alat reproduksinya
kepada orang asing dan cenderung dilakukan diam-diam di tempat
umum. Umumnya, pecandu eksibisionisme adalah laki-laki dan
gejalanya mulai dirasakan sebelum wusia 18 tahun. Pecandu

eksibisionisme umumnya merasakan ketegangan dan gairah seksual
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yang meningkat selama proses mengekspos bagian intimnya. Dalam
beberapa kasus, pecandu eksibisionisme senang melakukan masturbasi
di hadapan orang asing dan juga memiliki fantasi bahwa orang lain
juga akan terangsang saat melihatnya. Gejala eksibisionisme adalah
ketika seseorang memiliki dorongan seksual untuk memamerkan alat
reproduksinya pada orang asing selama lebih dari 6 bulan hingga
mengganggu aktivitasnya dalam pekerjaan, keluarga, fungsi sosial, dan
lainnya.*’

Hal-hal menarik lainnya mengenai penyimpangan seksual dari
salah satu narasumber bernama Johan. la mengaku sudah menjadi hal
biasa ia melakukan seks dengan sesama jenis. selain sesama jenis, JH
juga memiliki pasangan lawan jenis tetapi hanya sebatas dia bosan
dengan pasangan aslinya yakni pria. Melihat pengguna Ome Tv adalah
mayoritas laki-laki, tidak di pungkiri jika banyak pengguna
meyimpang seperti Johan. Logikanya jika jarang adanya pengguna
wanita, mengapa masih banyak pengguna pria masih suka
menunjuukan alat kelaminnya di kamera, mereka tentu memiliki hasrat
dengan sesama pria.

Biseksualitas merupakan ketertarikan romantis, ketertarikan
seksual, atau kebiasaan seksual kepada pria maupun wanita. Istilah ini
umumnya digunakan dalam konteks Kketertarikan manusia untuk

menunjukkan perasaan romant is atau seksual kepada pria maupun

%" Freud, Sigmund, Three Contribution to the theory of sex (Yogyakarta, Mitra Media Nusantara:
2003) hal 20
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wanita sekaligus. Istilah ini juga didefinisikan sebagai meliputi
ketertarikan romantis atau seksual pada semua jenis identitas gender
atau pada seseorang tanpa mempedulikan jenis kelamin atau gender

biologis orang tersebut, yang terkadang disebut panseksualitas.
Biseksualitas adalah salah satu dari tiga klasifikasi utama
orientasi ~ seksual, bersama dengan heteroseksualitas  dan
homoseksualitas, yang masing-masing merupakan bagian dari
Rangkaian kesatuan heteroseksual-homoseksual. Suatu identitas
biseksual tidak harus memiliki ketertarikan seksual yang sama besar
pada kedua jenis kelamin; biasanya, orang-orang yang memiliki
ketertarikan pada kedua jenis kelamin tetapi memiliki tingkat
ketertarikan yang berbeda juga mengidentifikasikan diri mereka
sebagai biseksual. Biseksualitas umumnya dikontraskan dengan

homoseksualitas, heteroseksualitas, dan aseksualitas®®
3. Citra Pengguna di Ome TV

Secara umum, situs obrolan online menyediakan kesempatan
kepada para penggunanya yang tidak memiliki waktu banyak untuk
berinteraksi jarak jauh menjadi lebih mudah. Tetapi dengan identitas yang
tidak di perluhan hanya sekedar mencari teman ngobrol, Ome Tv menjadi
jalan alternatif yang sesuai dengan kemauan penggunanya dengan tanpa
harus menyertakan identitas. Masyarakat cyber merupakan pengguna

sesungguhnya media online. Banyak aktivitas yang mereka lakukan seperti

%8 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Biseksualitas diakses pada tanggal 10 oktober 2020
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ngobrol di medua sosial atau bereksperiment dengan orang asing melalui
media online termkasud Ome Tv. Banyaknya aski tidak senono dari
pengguna, ome tv sudah meliki citra buruk untuk penggunanya. Tidak
banyak benar-benar menggunakan aplikasi ini sesuai dengan fungsinya.
Tentu pandangan orang mengenai ome tv sudah menjurus ke sex online
secara gratis dan cepat.

Hal tersebut sesuai dengan apa didapatkan oleh peneliti dari terjun
langsung menggunakan aplikasi. Tak sedikit yang menggeser layar saat
peneliti menggunakan jilbab sebagai salah satu pengguna. Mereka hanya
ingin mendapatkan apa yang diingankan secara cepat. Mengapa mayoritas
laki-laki yang peneliti temui, sebenarnya ada yang perempuan, hanya saja
karena peneliti ini adalah perempuan, aplikasi menyarahkannya khusus ke
gender laki-laki dan jika ada perempuan, maka pengguna itu langsung
berpindah layar dan mengapaikan peneliti.

C. Pembahasan Temuan
1. Perilaku Sex Online pada Palatform Ome TV.

Ada beberapa tahapan yang didapatkan oleh peneliti mengenai
proses prilaku sex online pada aplikasi Ome Tv. Pada tahapan ini secara
mekanisme transaksi ketidaksadaran (unconscious) oleh para pengguna sex
online Ome Tv. Artinya, secara tidak sadar para penyedia jasa seksual telah
mampu membujuk dan mengajak para pengguna facebook bertransaksi

secara psikologis, dimana segala kecenderungan dan hasrat mereka telah
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mengisi, mempengaruhi, dan mendorong libido seksual untuk menemukan

tahapan pelepasannya.

a. Kegiatan melihat tubuh atau citra tubuh (image) yang mengarah pada
tercapainya apa yang disebut Murvey sebagai kesenangan yang
tercipta dari kesenangan melihat sesuatu yang visual (visual pleasure),
(Murvey dalam Piliang, 2004). Aksi melihatkan salah satu tubuh yang
mengarah sexual menjadi pembuka aktivitas cybersex

b. Melihat tampilan visual gambar-gambar erotis pengguna sex online
sambil melakukan interaksi (intercourse). Prinsip dasar dari
ketergantungan seorang terhadap sebuah objek visual tertentu karena
kemampuan new media memberikan fasilitas sebuah permainan peran
(role playing) dan peluang keterlibatan lebih jauh dalam seluruh
tahapan perkenalan, Kketertarikan, pengutaraan keinginan-keinginan
sampai pada aktivitas mastrubasi.

Interaktivitas merupakan salah satu karakteristik penting media
baru. Inilah mengapa kemudian media baru sering diidentifikasikan
sebagai media interaktif. Tingginya tingkat interaktivitas yang ditawarkan
media baru seperti Ome Tv tentunya memberikan berbagai kemudahan dan
kemurahan bagi para pengguna untuk berkomunikasi secara interaktif
dengan tanpa dihalangi jarak dan waktu. Interaktivitas yang ditawarkan
media baru juga membawa dampak bagi para pengguna dari sisi psikologis

dan sosial, baik dampak positif maupun dampak negatif.



2. Faktor Pendorong Pengguna Ome Tv Melakukan Sex Online

muda dan dewasa semakin pesat. Rasa ingin berkenalan secara acak
melalui dunia maya pun terus bertambah seiring mudahnya teknologi saat
ini. Sebagian besar orang pasti sudah tak asing lagi mendengar aplikasi
obrolan online Ome TV. Aplikasi ini paling populer di telinga masyarakat,

khususnya generasi milenial. Berikut beberapa fakto pendorong pengguna

Menjamurnya aplikasi Obrolan online yang kian diminati kalangan

melakukan sex online di aplikasi Ome Tv :

Tabel 4.1

Nama-nama Informan Penelitian beserta Alasan

Nama Object
Peneliti

Alasan Melakukan Sex Online di Ome TV

PNM

1. Memuaskan hasrat sexualnya yang didapkan di dunia nyata
2. Membantu menjaga privasi indentitasnya.

E

Mengisi waktu kosong
Untuk bersenang-senang

FT

Di pengaruhi oleh lingkungan yang sangat mendukung
Kecanduan meninton video pornografi
Membantu menjaga privasi indentitasnya.

JY

Ketidak percayaan diri di dunia nyata
Mengikuti alus oleh pengguna seks online
Membantu menjaga privasi identitasnya.

JH

e I N e I A s

w

Memuaskan hasrat seksualnya

Mempunyai orientasi biseksual, karea di ome tv pengguna
mayoritas adalah laki-laki

Kemudahannya yang membuatnya nyaman tanpa repot
mendaftarkan identitasnya

RK

Dipengaruhi oleh media online lainnya (youtube)
Lingkungan disekitar

Bosan dengan aktifitas di rumah

Teropsesi dengan payudara wanita

AD

Lingkungan pertemanan di sekolah
Suka melihat payudara dan alat kelamin wanita

AS

Budaya barat yang sudah terbiasa
Bersenang-senang

STV

ISR I Eal e

Bosan melakukannya di dunia nyata dan mulai berfantasi di
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dunia maya
2. Budaya barat

EF

Salah satu pengguna yang tidak suka dengan aktifitas sex online di
Ome Tv

Namun yang terjadi bukan hanya sekedar obrolan semaja untuk
berekanaln, justru aksi pornografi yang di lakukan oleh pengguna Ome Tv.
Disini peneliti terjun langsung ke lapangan menjadi salah satu pengguna
Ome Tv dan menyadari akan semua hal yang terjadi dari hanya sekedar
mencari teman ngobrol atau menjadi pemuas sex secara online. Yang
membuat resah tentang aktivitas ini iyalah tidak adanya verifikasi
mengenai batasn usia, sehingga membuat kalangan siapun entah itu usia
dibawah umur dapat mengakses aplikasi ini. Beberapa juga di
temukannaya pelajar dan juga anak kecil bahkan yang mereka hanya
sekedar ikut-ikutan oleh lingkungannya menggunakan aplikasi ini. Bahkan
ada yang ikut-ikutan gara-gara menonton youtube dan timbulah rasa
penasaran sehingga menjadi kecanduan.

Ini juga disebut sebagai penyimpangan seksual dengan melihat cara
kerja pengguna dengan menunjukkan alat kelamin saja bisa memicu untuk
melakukan  mastrubasi. Kelainan ini  disebut  Eksibisionisme.
Penyalagunaan sexual bagian tubuh, dalam segala bentuk variasinya,
menurut saya tidak menyuguhkan hal-hal baru. Hal ini tidak menambah
sesuatu yang baru bagi pemahaman kita tentang insting seksual dan hanya
menunjukkan tujuannya untuk mendominasi objek seksual dengan segala

cara. Menahan pencapaian tujuan seksual normal, semisal impotensi, objek




82

seksual terlalu mahal, dan ada resiko hubungan kelamin boleh jadi akan
memperkuat kecnderungan melakukan sex online

Meski banyak kasus tentang para pengguna Ome Tv yang tidak
suka dengan aktivitas menyimpang, akan tetapi aplikasi ini masih banyak
digemari dan selalu mengalami peningkatan di tiap tahunnya. Berbagai
macam alasan pengguna aplikasi tersebut diantaranya yakni, pertama,
mengisi waktu kosong untuk bertemu dengan orang lain tanpa
memerlukan upaya yang lebih.

Kedua, kebebasan berekspresi. Aplikasi ini sering dimanfaatkan
oleh orang-orang yang memiliki tujuan tertentu. Hal ini karena seseorang
dalam situasi anonim, situasi dimana dia tidak mudah dikenali, sehingga
hambatan untuk terbuka yang berasal dari kekhawatiran untuk dinilai
menjadi hilang, dan orang akan lebih leluasa mengekspresikan dirinya.
Uses and gratification theory juga banyak digunakan untuk menjelaskan
mengapa seseorang menikmati berbagi informasi diri di media sosial.
Teori ini banyak dipakai karena sejalan dengan interpersonal needs dan
mediated needs. Tujuan Kebutuhan interpersonal sangat penting bagi
manusia, yakni kebutuhan untuk berekspresi dan interaksi sosial. Dan
aplikasi Ome Tv mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhan itu semua.

Dari penjelasan di atas mengenai prosedur dan penggunaan aplikasi
Ome Tv, para pengguna Sex Online menjadikan alternatif cepat dalam
aktivitas Sex Online mereka dikarena kan lebih mudah dan aman untuk

bertemu dengan sesama pengguna Sex Online laiinya. Komunikasi yang
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digunakan lebih kepada komunikasi interpersonal. Komunikasi yang
berlangsung antara dua orang secara tatap muka bersifat pribadi seperti
face to face.™
3. Citra Pengguna di Ome TV

Secara umum, aplikasi ini sangat menyediakan kesempatan kepada
para penggunanya untuk menampilkan isi lain ke orang luar dibuat sesuai
keinginannya. Besandar dari hal tersebut, peneliti melihat aplikasi ini
sangat berpotensi untuk para pengguna dalam membuat dan menampilkan
identitas diri mereka berbeda dengan identitas aslinya. Memahami hal
diatas, maka bisa dikatakan bahwa representasi itu sendiri memiliki dua
proses utama. Pertama, representasi mental, yaitu konsep tentang sesuatu
yang ada di kepala kita masing-masing (peta konseptual). Bentuknya
masih merupakan sesuatu yang abstrak. Kedua, representasi bahasa,
dimana proses ini berperan penting dalam produksi makna. Konsep
abstrak yang ada dikepala kita kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa
yang sering digunakan, sehingga kita dapat menghubungkan konsep dan
ide-ide tentang sesuatu dengan tanda atau simbol tertentu. Jalinan
hubungan inilah yang disebut dengan representasi.

Hal diatas sesuai dengan apa yang dikemukakan Charles Harton
Cooley dalam teorinya Looking Glass Self , ®teori tersebut memiliki tiga

unsur yang relevan dengan ideologi informan pada penelitian ini. Unsur-

% M. Hardjana Agus, Komunikasi interpersonal dan Komunikasi Interpersonal (Yogyakarta:
Penerbit Kanisius, 2003) hal 85

% https://www.kompasiana.com/amp/nurulhasfi/melihat-agnes-minica-dari-looking-glass-self-
theory di akases pada 20 November 2020
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unsur tersebut diantaranya yakni: Seseorang membayangkan bagaimana

dirinya tampak bagi orang lain disekitarnya, seseorang menafsirkan respon

dari orang lain, seseorang mengembangkan suatu kosep diri. Dimana
seseorang akan menginterprestasikan respon dari orang lain terhadapnya.

Ciri-ciri Pengguna Cybersex di Ome TV

Prilaku sex online yang diekpresikan melalui ome tv dapat ditandai
beberapa tampilan dengan ciri-ciri :

a. Pengguaan waktu dini hari atau tenah malam. Pengguna sex online
akan aktif di saat jam-jam pertengahan malam. Ini di karenakan
kondisi dari pengguna yang sudah tidak melakukan aktifitas pekerjaan
serta kegiatan malam yang cenderung lebih seksual.

b. Pengarahan camera pengguna yang tidak lazim seperti mengarahkan
camera di setengah kaki telanjang serta posisi telanjang dada saat
menunjukkan aktifitas di Ome Tv.

Bahakan ada pengguna yang tidak memperlukan tahapan untuk
segara menunjukkan aktivitasnya, sehingga langsung menunjukkan alat
vitalnya secara terbuka. Ini membuat siapun pengguna ome tv akan
terjekut saat pertama kali muncul oleh pengguna menyimpang ini
Figure Tubuh Perempuan sebagai Tujuan Mayoritas Seksual

Hasil penelitian yang di dapatkan saat dilapangan, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa pengguna mayoritas laki-laki sangat bergairah jika
mereka bertemu depan pengguna perempuan. Hasrat seksual pengguna

yang tidak didapatkan di dunia nyata membuat penggua mencari jalan
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alternatif. Ome Tv menjadi salah satu tempat tujuan bagi para pengguna
Sex Online. Dari object penelitian, peneliti sulit mendapatkan pengguna
wanita. Dari keterangan pengguna laki-laki tidak banyak memang
pengguna wanita, bagi mereka sebuah keuntungan besar mendapatkan
tujuan object wanita yang diinginkan. Di sini perempuan menjadi tujuan
bagi para laki-laki pengguna sex online di Ome Tv. Tubuh wanita yang
sering di tonjolkan menurut pengakuan narasumber adalah payudara.
Bentuh tubuh ini sering mengundang dimulainya kegiatan sex online.
Banyak di antaranya yang awaalnya hanya sekedar mencari teman bicara,
merubah tujuan utamanya menjadi membalas kegiatan yang gilakukan
perempuan pengguna sex online. Tetapi juga lebih banyak dari posisi laki-
laki yang menunjukkan alat kemaluannya secara langsung. Tetapi karena
pengguna mayoritas laki-laki dan tujuan utama mereka adalah tubuh
perempuan, maka peneliti lebih fokus ke tujuan utama pengguna
mayoritas.

Fedrickson dan Roberts dalam memaknai bagaimana menilai tubuh
seorang perempuan, berdasarkan pengalaman secara sosial. Fedrickson
dan Roberts menyatakan bahwa proses analisis atas tubuh perempuan yang
diletakkan dalam konteks sosiokultural. Tubuh dikaji bukan sebagai
struktur biologis melainkan struktur pengalaman yang menjadi rumusan
konsep bersifat tidak tetap dan dapat berubah-ubah. Ditentukan bukan saja
dengan individu tetapi juga secara sosial. Kriteria yang secara sosial

dikondisikan sebagai tolak ukur idealisasi atas tubuh, akan turut
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memengaruhi bagaimana individu didalamnya melakukan penilaian dan
pemaknaan terhadap tubuhnya, dimana perempuan dikondisikan dengan
pasif. Pihak dari luar perempuanlah yang justru akan menentukan
bagaimana perempuan seharusnya memaknai dan memperlakukan
tubuhnya®™
5. Peran Mahasiswa Dalam Fenomena Sex Online Di Ome TV

Peneliti hampir menemukan dari narasumber merupakan masyarakt
muslim. Bahkan dari warga asing pun memiliki indentitas sebagai muslim.
Jelas seks dengan yang bukan muhrim saja sudah tidak dibenarkan oleh
agama islam.. Disini peneliti mencoba untuk bersikap netral saat
berhadapan dengan narasumber. Tidak menjatuhkan narasumber dengan
secara langsung mengatakan jika kegiatan yang dilakukan sama saja sudah
berzina. Tetapi disini peneliti hanya mengamati saja dan berusaha
mencoba untuk mendapatkan jalan keluar bagaimana cara untuk mengatasi
bagi penggua sex online agar tidak terlalu banyak dan membatasi anak-
anak untuk mengakses. Karena pengguna Ome Tv ini cakupannya seluruh
dunia, dimana tidak hanya masyarakt muslin saja, maka dari itu peneliti
bersikap netral. Kegaian sex online ini tidak langsung bersenggam dengan
lawan main, melaikan hanya dengan berhadapan melalui media online,
meskipun tidak langsung bertatp muka hanya sebatas di depan layar Hp

atau leptob, ini sama saja mendekati zina

61 estaryca, Popy Febriana, (Kontruksi Citra Perempuan dalam Media Online) Sidoarjo: E-Jurnal
2013 halaman 52
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Zina adalah dosa yang sangat besar dan sangat keji serta seburuk-
buruk jalan yang ditempuh oleh seseorang berdasarkan firman Allah
Subhanahu wa Ta’ala Surat Al-Israa : 32

B B ke
72 st 7103 Bkmd O8] 31150025 N3
Artinya : ““ Dan janganlah kamu mendekati zina, karena s/esungguhnya
zina itu adalah faahisah (perbuatan yang keji) dan seburuk-
buruk jalan (yang ditempuh oleh seseorang)” ®2.

Peran mahasiswa muslim selain mengingatkan juga perlu adanya
pengetahuan mengenai toleransi. Peneliti sebagai salah satu masyarakat
muslim hanya perlu mengingatkan sesama muslim. Dengan melakukan
komunikasi islam kepada lingkungan sekitar untuk berhati-hati
menggunakan media online apapun yang cenderung mendekati perbuatan
yang mengarah pada perzinahan agar lebih selesktif dalam bergaul. Dari
penelitian diatas, banyak sekali narasumber terjebak dalam lingkungan
yang mengarahkan untuk bermain ome tv sehingga timbul rasa penasaran
yang berujung mendekat pada zina. Seperti kasus pada pelajar Riski dan
Adam. Mereka berumur 13 — 15 tahun yang masih dibilang dibawah umur.
Mereka melakukannya karena terpengaruh oleh lingkungan sekitar. maka
itu perlu kita sebagai masyarakat muslim saling mengingatkan kepada
adik, teman atau siapapun yang kita kenal untuk memberitahun hal ini.

Bahkan dengan adanya media sosial yang lain bisa kita share fenomena

%2 Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahan: Surat Al-lsra Ayat 32, Jakarta: PT.
Kumudasmoro Grafindo Semarang, 1994 diakses pada tanggal 19 November 2020
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melalui WhatsApp, Facebook, Instagram dan media sosial lainnya. Ini
salah satu bentuk komunikasi Islam.

Komunikasi Islam adalah proses penyampaian pesan-pesan
keislaman dengan menggunakan prinsip-prinsip komunikasi dalam Islam.
Dengan pengertian demikian, maka komunikasi Islam menentukan pada
pesan yang tidak sesuai (pesan), yaitu risalah atau nilai-nilai Islam, dan
cara (bagaimana), dalam hal ini tentang gaya bicara dan

penggunaan bahasa (retorika). Pesan-pesan keislaman yang disampaikan

dalam komunikasi Islam mencakup seluruh ajaran Islam, memuat akidah
(iman), syariah (Islam), dan akhlak (ihsan). Soal cara (kaifiyah), dalam Al-
Quran dan Al-Hadits ditemukan berbagai panduan agar komunikasi
berjalan dengan baik dan efektif. Kita dapat mengistilahkannya sebagai
kaidah, prinsip, atau etika komitmen dalam perspektif Islam. Kaidah,
prinsip, atau etika komunikasi Islam ini merupakan pedoman bagi kaum
Muslim dalam komunikasi, baik dalam komunikasi intrapersonal,
antarpribadi dalam pergaulan sehari-hari, berdakwah secara lisan dan

tulisan, serta dalam aktivitas lain.®®

83 https://pakarkomunikasi.com/komunikasi-islam diakses pada tanggal 30 November 2019
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan tentang Fenomena
Perilaku Sex Online dalam Platform Media Sosial Ome Tv. Semakin
berkembangnya teknologi kini beberapa fasilitas yang di tawarkan dunia maya
semakin memudahkan masyarakat cyber. Dengan adanya kemudahan yang di
berikan, membuat aplikasi Ome TV dipergunakan menjadi media sosial yang
cukup gemari dalam kegiatan cybersex. Dengan ketentuan pengguna tidak
adanya regestrasi, membuat siapun dapat mengakses Ome TV tanpa adanya
batasan umur. Sebagian orang menggunakan aplikasi ini menjadi jalan
alternatif bagi para pengguna sex online.

Maka kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian berdasarkan
penyajian dan analisis serta bembahasan temuan dapat disimpulkan, perilaku
sex online menjadi budaya baru di masyarakat cyber. Budaya ini datang dari
budaya barat dimana perlakuannya sama seperti melakukan sex bebas pada
umunya, hanya saja sex online dilakukan secara virtual melalui aplikasi dan
dapat digunakan oleh seluruh kalangan penggunanya, salah satunya Ome Tv.
Faktor pendorong dari budaya konsumtif, kebutuhan seksualitas, dan beberapa
ditemukan orientasi seksual yang berbeda di aplikasi Ome Tv. Kebutuhan
seksual tidak didapatkan di dunia nyata menjadi pendorong besar bagi
beberapa pengguna sehingga menggunakan aplikasi ini sebagai alternatif.

Selain itu juga faktor lingkungan disekitar yang membuat pengguna menjadi

89
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terbiasa dengan kegiatan sex online. Fenomena yang terjadi ini termasuk
golongan penyimpangan sex Eksibisionisme dimana penderitanya merasa
puas ketika menunjukan alat reproduksinya kepada orang asing.

Paparan di atas menunjukkan bahwa sebenarnya dalam bermasyrakat
banyak terjadi fenomena yang sama persis, hanya saja belum banyak diketahui
oleh masyarakat umum. Hanya sebagian masyarakat jeli mengenai fenomena

ini khuhusnya pengguna media sosial di kalangan anak muda.

. Saran

Penelitian berjudul Fenomena Perilaku Sex Online dalam Platform
Media Sosial Ome Tv, dapat membuka wawasan bagi setiap masyarakat serta
membantu peneliti Mahasiswa Fakultas Dakwah untuk menyebar kebaikan
dan memperingati mengenai terjadi fenomena penyimpang di masyarakat agar
tidak mudah terpengaruh.

1. Saran bagi pengguna Ome Tv, diharapkan para penggua yang tidak setuju
untuk kegiatan sex online, membantu me-report pengguna yang tidak
menggunakan fungsi dari Ome Tv dengan kegiatan cybersex. Anjuran
tersebut sesuai dengan anjuran jadi aplikasi Ome Tv dalam aturan yang
sudah tertulis.

2. Bagi pembaca, penelitian ini dapat memperkaya pengetahuan fenomena
cybersex di lingkungan sekitar dan dapat digunakan sabagai referensi
literatur sehingga memberikan gambaran tentang perkembangan new

media.
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3. Bagi Instansi, diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan kualitas
akademik maupun non akademik agar dapat menghasilkan output yang
responsif terhadap perkembangan zaman yang dinamis dengan melihat
generasi saat ini dan menjadikannya peluang buat instansi untuk
menjadikan aplikasi tersebut sebagai wawasan baru.

4. Bagi Masyarakat, diharapkan sebagai orang tua, atau teman yang mengerti
tentang perilaku menyimpang perlu adanya pengawasan lebih untuk
memberi pengetahuan tentang sex sejak dini untuk menghindari perilaku
sex dan dapat menggunakan Ome Tv sebagai mana fungsinya.

5. Bagi Peneliti selanjutnya, di harapkan lebih detail mengamati fenomena-
fenomena baru di lingkungan sekitar dan lebih memahami fenomena
tersebut untuk di kaji ulang agar menjadi penelitian lebih baik. Selain di
Ome Tv, cybersex bisa saja terjadi di media sosial lainya, maka dari itu
perlunya wawasan lebih dalam memahami fenomena di lingkungan

sekitar.
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